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ABID ARDIANSYAH. Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat, Nilai-Nilai Sosial, 
Dan Pengetahuan Pajak Terhadap Pilihan Berkarir Di Bidang Perpajakan (Studi 
Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Perpajakan Universitas Pancasakti 
Tegal).  
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 2021  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari factor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi pada pilihan berkarir mahasiswa dibidang 
perpajakan di Universitas Pancasakti Tegal menggunakan factor Persepsi, 
Motivasi, Minat, Nilai-Nilai Sosial, dan Pengetahuan Pajak. Untuk menganalisis 
dan menguji apakah terdapat perbedaan hasil antara factor Persepsi, Motivasi, 
Minat, Nilai-Nilai Sosial, dan Pengetahuan Pajak dalam Pilihan Berkarir 
Mahasiswa di Bidang Perpajakan. Dan untuk mengetahui faktor mana yang paling 
berpengaruh terhadap Pilihan Berkarir Mahasiswa di Bidang Perpajakan.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Akuntansi FEB 
Universitas Pancasakti Tegal sebanyak 187 Mahasiswa. Sampel dalam penelitian 
ini adalah 119 Mahasiswa Kelas Konsentrasi Pajak yang diseleksi dengan kriteria 
tertentu dengan metode purposive sampling. Data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer yang diperoleh 
dari hasil penyebaran kuesioner dan studi pustaka. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik kuesioner melalui google form.  
Metode analisis data menggunakan teknik uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, uji multikoliniearitas, uji heteroskesdastisitas, uji spearman’s rho, 
pengujian hipotesis dengan uji ketepatan model (uji f), uji t, dan uji koefisien 
determinasi (R2) maka diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan dan tidak berpengaruh antara factor Persepsi, Motivasi, 
Minat, Nilai-Nilai Sosial, dan Pengetahuan Pajak dan terdapat faktor dengan 
tingkat akurasi tertinggi yaitu factor nilai-nilai sosial sebesar 5,035. 










ABID ARDIANSYAH. Influence of Perception, Motivation, Interests, Social 
Values, And Tax Knowledge On Career Options in the Field of Taxation (Case 
Study on Accounting Students of Taxation Concentration of Pancasakti Tegal 
University). 
Thesis : Faculty of Economics and Business Pancasakti Tegal University 2021 
This study aims to determine the influence of internal and external factors that 
influence the career choice of students in the field of taxation at Pancasakti 
University Tegal using Perception, Motivation, Interests, Social Values, and Tax 
Knowledge factors. To analyze and test whether there are differences in the 
results between the factors of Perception, Motivation, Interests, Social Values, 
and Tax Knowledge in Student Career Choices in the Taxation Sector. And to find 
out which factors have the most influence on Student Career Choices in Taxation.. 
The population used in this study were 187 students of Accounting FEB 
Pancasakti University, Tegal. The sample in this study was 119 students in the 
Tax Concentration Class who were selected with certain criteria using the 
purposive sampling method. The data in this study is quantitative data. Sources of 
data in this study are primary sources obtained from the results of questionnaires 
and literature study. Data collection techniques using questionnaire techniques 
via google form. 
The data analysis method uses validity test techniques, reliability tests, normality 
tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, spearman's rho tests, 
hypothesis testing with model accuracy test (f test), t test, and coefficient of 
determination test (R2). there is a significant and no effect difference between the 
Perception, Motivation, Interest, Social Values, and Tax Knowledge factors and 
there is a factor with the highest level of accuracy, namely the social values factor 
of 5.035. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Semakin pesat dan dinamisnya perkembangan dunia usaha di 
Indonesia menyebabkan makin banyak terciptanya lapangan pekerjaan atas 
adanya dampak tersebut. Salah satu faktor yang berhubungan dengan hal 
tersebut adalah faktor pendidikan yang dimana lembaga pendidikan baik 
negeri atau swasta dipaksa untuk dapat menghasilkan output berupa lulusan-
lulusan yang berkualitas dan berkompeten untuk menunjang kemajuan 
pembangunan ekonomi yang sedang gencar dilakukan pemerintah di Era 
Presiden Joko Widodo (Prasetyo, 2018). 
Sarjana ekonomi khususnya pada jurusan akuntansi adalah salah satu 
angkatan kerja yang akan memanfaatkan kesempatan tersebut. Menurut 
Karengga (2011) dalam (Setya, 2017), sistem pendidikan akuntansi harus 
merespon perkembangan yang ada agar dapat menghasilkan sarjana ekonomi 
jurusan akuntansi yang berkualitas dan sudah siap pakai dalam dunia kerja. 
Perkembangan berjalan lurus dengan dunia bisnis, guna dapat menghasilkan 
output berupa sarjana ekonomi pada jurusan akuntansi yang mempunyai skill 
yang berkualitas, maka dalam perkembangannya harus diikuti oleh sistem 
pendidikan akuntansi yang baik. 
Pada era modernisasi seperti sekarang  sangat di butuhkan suatu 




mengupayakan untuk mempertahankan kualitas dan kompetensi kelulusannya 
sehingga mereka memiliki kompetensi teknis dan moral yang memadai untuk 
mendapat peluang kerja (Mahayani, 2017). Selain itu lembaga pendidikan 
juga harus menyiapkan para calon lulusannya agar nantinya dapat memilih 
karir yang yang sesuai dengan kemampuan yang di milikinya. Jurusan studi 
akuntansi, baik di perguruan tinggi negeri atau maupun perguruan tinggi 
swasta (Istiana, 2014) 
Agar dapat mencapai tujuan tersebut maka desain pendidikan 
akuntansi harus relevan terhadap dunia kerja bagi sarjana ekonomi jurusan 
akuntansi. Dalam berbagai macam profesi yang dapat dijajaki oleh sarjana 
ekonomi jurusan akuntansi, profesi dibidang perpajakan merupakan bidang 
strategis yang dapat dipilih oleh mahasiswa. Untuk mengimbangi kesempatan 
tersebut, perlu diperoleh informasi terkait bagaimana respon mahasiswa 
jurusan akuntansi untuk mengisi kesempatan bekerja dibidang perpajakan 
karena kesempatan ini dimasa depan akan diisi oleh mahasiswa jurusan 
akuntansi saat ini (Nugroho, 2019).  
Perguruan tinggi harus menyiapkan calon lulusannya agar dapat 
memilih karir sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. Fakultas 
Ekonomi merupakan salah satu fakultas yang banyak diminati, terutama pada 
prodi akuntansi. Banyaknya peminat pada prodi ini tentunya akan 
memperketat persaingan pada dunia kerja nanti. Berikut jumlah mahasiswa 






Jumlah Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Prodi Akuntansi di Jawa Tengah 
Tahun Akademik 2019/2020 
Nama Perguruan Tinggi 
Jumlah Mahasiswa 
Terdaftar 
Universitas Pancasakti Tegal 910 
Universitas Sebelas Maret 697 
Universitas Diponegoro 1.160 
Universitas Jenderal Soedirman 680 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 1.928 
Universitas Satya Wacana 925 
Universitas Islam Sultan Agung 1.236 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 806 
Universitas Semarang 2.483 
Total 10.825 
Sumber : PDDikti (Tahun 2021) 
Berdasarkan angka pada table tersebut menunjukan bahwa peminat 
pada fakultas ekonomi tidaklah sedikit. Banyaknya peminat yang memasuki 
bidang ini dibangku perkuliahan tentunya akan berdampak pula pada 




menunjukan kompetensi dan kualitasnya dibidang ini untuk dapat bersaing 
dengan lulusan-lulusan dari ekonomi dari perguruan tinggi lainnya. 
Proses pemilihan karir menjadi tahap awal dalam pembentukan karir 
itu sendiri. Faktanya banyak sekali pilihan profesi akuntansi bagi mahasiswa 
yang telah menyelesaikan perkuliahannya yang bisa mereka pilih dengan 
dilihat dari hal yang melatar belakanginya. Sehingga pemilihan karir 
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, jenis karir yang akan 
dijalani sehingga menarik untuk diteliti (Suyono, 2014). 
Kesempatan berkarir dibidang perpajakan terlihat dari meningkatnya 
kondisi perekonomian suatu Negara. Segala peraturan dan kebijakan terkait 
pajak akan sangat bergantung pada kondisi perekonomian. Untuk menunjang 
perkembangan ekonomi, pemerintah telah menerapkan berbagai aturan 
perpajakan. Hal ini mendorong peningkatan kebutuhan terhadap sumber daya 
manusia yang berkompeten dibidang perpajakan baik oleh pemerintah 
maupun pihak swasta (Rahmalia, 2015). 
Terdapat beberapa Karir yang tersedia dibidang perpajakan 
diantaranya adalah menjadi pegawai direktorat jenderal pajak, konsultan 
pajak, dan tax specialist (perusahaan). Hanya saja, minat mahasiswa untuk 
berkarir ternyata dipengaruhi berbagai hal. Dalam pemilihan karir oleh 
mahasiswa serta jenis karir yang akan mereka pilih dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, maka sangat menarik untuk diteliti sehingga bisa diketahui mengapa 




Kurangnya minat untuk berkarir dibidang perpajakan biasanya 
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang perpajakan serta 
peluang kerja dibidang perpajakan. Saat ini jumlah pegawai pajak yang ada di 
seluruh Indonesia adalah 32.214 orang, hal ini tentunya sangat tidak 
seimbang dengan jumlah wajib pajak yang berjumlah 30.044.103 Wajib pajak 
(Mahayani, 2017). 
Menurut Direktur Jenderal Pajak yang menyebutkan bahwa di Negara 
Jerman ada sekitar 80 juta warga namun jumlah pegawai pajaknya mencapai 
110.000 orang ditambah konsultan pajaknya mencapai 5.000 orang, 
sedangkan pegawai pajak di Indonesia hanya ada sekitar 32.000 orang, untuk 
konsultan pajaknya yang tersertifikasi hanya 3.500 orang dan jumlah anggota 
Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI) hanya 2.000 orang saja. Sehingga 
apabila ditotal jumlahnya hanya 37.500 orang saja dan harus dituntut untuk 
mengurus jutaan warga yang belum membayar pajak ataupun memang 
disengaja melakukan penghindaran pajak (Tax Avoidance), sehingga jumlah 
konsultan pajak di Indonesia masih belum ideal dibandingkan negara lain dan 
harus segera diperbaiki agar terjadi keselarasan antara pegawai pajak dan 
wajib pajak agar penghindaran pajak dapat terselesaikan (Mahayani, 2017).  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahayani (2017), menyatakan 
bahwa para mahasiswa perguruan tinggi untuk berkarir dibidang perpajakan 
masih rendah, hal ini dikarenakan karena kurangnya pengetahuan mahasiswa 




dengan angka konsultan pajak yang terbilang rendah dibandingkan dengan 
rasio penduduknya. Berikut jumlah konsultan pajak yang ada diindonesia : 
Tabel 1.2 









Austria 9.987 8,1 815 
Belgia 8.903 10,4 1.167 
Republik Ceko 4.113 10,5 2.550 
Jerman 72.245 82,5 1.142 
Belanda 11.000 16,3 1.487 
Irlandia 5.500 4,0 732 
Italia 100.000 57,9 578 
Latvia 115 2,3 20.165 
Polandia 9.400 38,2 4.062 
Rusia 9.000 141,9 15.766 
Slovakia 780 5,4 6.897 




Inggris 14.000 59,7 4.263 
Jepang 70.000 127,6 1.823 
Indonesia 3.500 257,0 73.429 
Sumber : DDTC News (Tahun 2021) 
Sejak direktorat jenderal pajak republik indonesia mulai memperketat 
penerapan peraturan perpajakan diindonesia, kebutuhan akan tenaga ahli 
perpajakan semakin besar karena muncul banyak kasus yang melibatkan 
perusahaan. Saat ini perusahaan diindonesia sangat membutuhkan tenaga 
kerja yang tidak hanya memahami akuntansi saja namun juga memiliki 
pemahaman dalam perhitungan pajak. Dalam perekrutan tenaga kerja 
perusahaan hanya mencari tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan untuk tiap 
divisi yaitu tenaga kerja akuntan sendiri dan tenaga pajak sendiri. Seiring 
berkembangnya pendidikan Jurusan akuntansi sekarang dikombinasikan 
dengan adanya konsentrasi perpajakan yang mana mahasiswa mendapatkan 
dua ilmu yang bermanfaat yaitu Ilmu Akuntansi dan Ilmu Perpajakan yang 
setara dengan Brevet A dan B (Trisnawati, 2013) 
Kedua ilmu tersebut sangat erat kaitannya karena penghitungan pajak 
tidak lepas dari penghitungan akuntansi. Untuk lebih meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi, Perusahaan akan lebih memilih merekrut tenaga kerja 
yang memiliki kedua ilmu tersebut daripada harus merekrut masing-masing 
tenaga kerja sesuai keahliannya. Perusahaan yang membutuhkan tenaga 




Departemen maupun Lembaga Pemerintah dan juga Kantor Pajak, LSM, dan 
lain-lain (Trisnawati, 2013). 
Dalam penelitian terdahulu, Penelitian yang dilakukan oleh  Rahmalia 
(2015) menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi untuk berkarir dibidang perpajakan. Sedangkan pada 
penelitian Ardini (2019) juga hanya meneliti tentang satu variabel saja yaitu 
motivasi dengan variabel dependent minat berkarir dibidang perpajakan yang 
tentunya kurang spesifik dan seharusnya bisa meneliti lebih banyak variabel 
agar dapat mengetahui faktor apa saja yang ternyata mempunyai pengaruh 
dalam proses pemilihan karir dibidang perpajakan bagi mahasiswa yang akan 
lulus. Dalam penelitian Deprina (2017), nilai-nilai sosial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan pada pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai 
akuntan dan non akuntan. 
Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan 
oleh Mahayani (2017), Ardini (2019) dan Rachmawati (2017).  Hasil 
penelitian Mahayani (2017) menunjukkan bahwa persepsi tentang pajak, 
motivasi untuk berkarir, minat untuk berkarir dan pengetahuan tentang pajak 
mahasiswa akuntansi program S1 berpengaruh secara simultan terhadap 
pilihan berkarir dibidang perpajakan.  
Hasil penelitian Ardini (2019) Motivasi kualitas berpengaruh positif 
karena banyak mahasiswa akuntansi yang masih ingin meningkatkan 
kualitasnya saat berkarier dalam bidang perpajakan. Motivasi karier 




dan mengembangkan karirnya dengan melakukan pekerjaan yang ditekuni. 
Motivasi ekonomi berpengaruh positif karena para mahasiswa beranggapan 
dengan memilih untuk berkarier dalam bidang perpajakan akan meningkatkan 
penghasilannya. Motivasi sosial berpengaruh negatif karena setiap individu 
akan lebih dihargai menjadi seorang pengusaha yang dapat membuat 
lapangan pekerjaan sendiri untuk orang lain. Motivasi pertimbangan pasar 
kerja tidak berpengaruh terhadap minat berkarier karena mahasiswa 
beranggapan bahwa pekerjaan di bidang perpajakan merupakan bidang yang 
sulit untuk dipelajari. Hasil penelitian Rachmawati (2017) menunjukan 
bahwa Persepsi dan motivasi berkarir terhadap minat berkarir mahasiswa di 
bidang perpajakan secara simultan layak didalam penelitian ini.  
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 
objek sampel yang diambil adalah mahasiswa jurusan akuntansi dengan 
konsentrasi perpajakan di Universitas Pancasakti Tegal. Selain itu, variabel 
yang digunakan pada penelitian ini mengkombinasikan beberapa variabel 
yang digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang dijadikan referensi 
utama oleh penulis berupa variabel pilihan berkarir dibidang perpajakan yang 
menjadi variabel dependen serta varibel independen yang terdiri dari persepsi, 
motivasi, minat, nilai-nilai sosial, Pengetahuan Pajak.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti ingin 
mengembangkan penelitian sebelumnya dengan melakukan penelitian yang 
berjudul: "Pengaruh persepsi, motivasi, minat, nilai-nilai sosial dan 




pada mahasiswa akuntansi konsentrasi perpajakan di Universitas Pancasakti 
Tegal )". 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah persepsi atas pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
2. Apakah motivasi atas pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
3. Apakah minat atas pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
4. Apakah nilai-nilai sosial atas pajak berpengaruh terhadap pilihan 
berkarir mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
5. Apakah pengetahuan tentang pajak berpengaruh terhadap pilihan 
berkarir mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk Mengetahui : 
1. Apakah persepsi atas pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
2. Apakah motivasi atas pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
3. Apakah minat atas pajak berpengaruh terhadap pilihan berkarir 




4. Apakah nilai-nilai sosial atas pajak berpengaruh terhadap pilihan 
berkarir mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
5. Apakah pengetahuan tentang pajak berpengaruh terhadap pilihan 
berkarir mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dibidang perpajakan? 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
maupun praktis bagi beberapa kalangan, yaitu: 
A. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini sebagai acuan pengembangan teori dalam menghadapi 
permasalahan mengenai pemilihan karir mahasiswa dibidang perpajakan, 
pengembangan teori dalam bidang ekonomi khususnya ilmu akuntansi 
dan ilmu perpajakan. Dapat dijadikan bahan penelitian mengenai 
keputusan mahasiswa dalam memilih karir mereka dengan melihat dari 
berbagai factor diantaranya persepsi atas pajak, motivasi atas pajak, 
minat atas pajak, nilai-nilai social atas pajak, dan pengetahuan tentang 
pajak. 
B. Manfaat Praktis 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini menjadi referensi bagi Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal sebagai bahan 
masukan bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk meningkatkan kualitas 
dan mendalami pengajaran dibidang perpajakan bagi mahasiswa 




2. Bagi Mahasiswa 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
informasi untuk mempertimbangkan keputusan dalam memilih karier dan 




























BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Pengharapan/Ekspektansi (Expectancy Theory) 
Teori Ekspektansi (Expectancy Theory) yakni sebuah teori 
dikemukakan oleh Victor Vroom (1964). Teori ini merupakan sebuah 
dorongan kecenderungan melakukan suatu tindakan terhadap suatu tindakan 
dengan cara tertentu serta bergantung dalam kekuatan ekspektansi kita 
mengenai hasil yang diberikan dan juga ketertarikannya (Robbins, 2016:253). 
Pada intinya dalam bertindak kita cenderung tergantung pada seberapa besar 
suatu ekspektansi atau harapan terhadap suatu hal. Menurut Robbins & 
Coulter (2016) dalam Deprina (2017) pengharapan akan mempengaruhi sikap 
seseorang. Tiga komponen yang membentuk sifat seseorang, yaitu : 
a. Cognitive Component, khususnya kepercayaan pada seseorang, yang 
mempengaruhi mentalitas seseorang terhadap profesi yang 
dilakukannya. 
b. Emotional, menikmati sesuatu atau perasaan, kecenderungan 
berusaha mendapatkan untuk memiliki sesuatu. 
c. Behaviour component, adalah semacam perilaku yang mengacu pada 
suatu tindakan untuk tampil lebih baik, terutama karena kejadian 
yang asalnya dari eksternal, sehingga jika ada yang percaya bahwa 




pengerahan yang lebih baik, maka akan mengarahkan mereka untuk 
menciptakan pengerahan yang lebih baik.  
Tiga asumsi Pokok Vroom (1964) dalam penelitian Deprina (2017) 
yakni: 
a. Setiap orang mempercayai bahwa apabila mereka berperilaku pada 
cara-cara tertentu maka kemudian mendapat hasil yang diharapkan. 
Hal inilah yang disebut sebagai (outcome expetancy) yakni tindakan 
pada penilaian secara subjektif pada individu terhadap kemungkinan 
hasil yang muncul pada perilaku yang dilakukan. 
b. Adanya hasil  yang didalamnya terdapat nilai ataupun daya tarik 
pada orang lain secara khusus, disebut pula valensi (valence) yakni 
nilai yang diberikan kepada hasil yang mereka harapkan. 
c. Hasil yang diperoleh selalu terkait pada asumsi tentang sulitnya 
menggapai hasil yang diinginkan, disebut pula dengan harapan 
usaha (effort ecpectancy) yakni perolehan hasil pada pencapaian 
usaha individu dalam suatu tujuan tertentu.  
Fokus yang ada pada teori ini terbagi pada tiga hubungan (Robbins & 
Coulter, 2016, p. 148) yaitu: 
a. Hubungan upaya-kinerja 
Probabilitas disarankan individu dalam pengerahan upaya yang diberi 
dan mengarahkannya terhadap kinerja. 




Secara pribadi berpikir bahwa situasi yang perlu dilakukan pada 
tingkat tertentu akan mengarah pada hasil yang diharapkan. 
c. Hubungan imbalan-tujuan pribadi 
Penghargaan organisasi akan memenuhi tujuan pribadi individu, atau 
kebutuhan dan minat individu dalam penghargaan potensial ini. 
Sehingga kunci dari teori pengharapan yakni seberapa besar 
pemahaman pada setiap individu serta ketertarikannya pada upaya maupun 
kinerja, dan pada kinerja serta imbalan (Deprina, 2017). Mahasiswa yang 
mempunyai minat dalam menempuh karir mempunyai kaitan pada harapan 
atau ekspektansi pada karir yang dijalankan.  
Seperti penjelasan dalam tiga asumsi pokok tersebut, kaitanya dengan 
variabel dalam proposal skripsi ini yaitu teori tersebut mendukung variabel 
persepsi dan motivasi serta minat. Berkarir merupakan sebuah prospek 
menjanjikan terlebih pada bidang pajak sehingga secara tidak langsung 
membuat orang lain termotivasi dalam pemilihan karir untuk merujuk pada 
bidang tersebut, dimana (outcome expectancy) mengarahkan mahasiswa 
mempercayai bahwa apabila mahasiswa melakukan tindakan dengan cara 
tertentu maka akan memperoleh hasil yang mereka harapkan. Kemudian 
(Effort expectancy) atau hasil yang diharapkan tersebut menimbulkan 
persepsi pada mahasiswa untuk mengukur seberapa besar kesulitan dalam 
mencapai hasil tersebut. Maka timbulah motivasi dan minat yang menjadikan 
dorongan untuk melakukan upaya dan kinerja sesuai dengan hasil yang ingin 




tersebut memiliki keyakinan yang besar untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan maka mahasiswa tersebut akan melakukan tindakan yang lebih 
baik guna mencapainya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki harapan karir 
yang dipilihnya nanti kedepannya membuat karir tersebut terpenuhi sesuai 
dengan keinginan nantinya dengan berdasarkan faktor-faktor antara lain 
persepsi, motivasi, minat, nilai-nilai sosial, dan pengetahuan perpajakan.  
2. Teori Penetapan Tujuan (Goal-Setting Theory) 
Dirumuskannya teori ini oleh Locke & Latham (2016), yakni 
didalamnya termuat bahwa individu akan bergerak apabila mempunyai suatu 
tujuan terarah dan pasti. Munculnya teori ini juga dinyatakan jika perbuatan 
seseorang teratur oleh ide (pemikiran) didorong niat yang ada dalam diri 
seseorang. Minat dan keinginan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 
apa yang mereka kerjakan dan juga mempengaruhi usaha yang akan mereka 
lakukan demi mencapai tujuan tersebut (Prasetyo, 2018). 
Kaitanya Teory Goal setting-teory dengan variabel dalam penelitian 
ini, adalah dimana adanya peluang yang besar menanti pada masa depan. 
Seperti melihat informasi beredar menjelaskan bahwa dirjen pajak 
memberikan kesempatan  yang besar bergabung sebagai pegawai pajak, dan 
tentunya hal ini diikuti pada jenjang karir bidang pajak lainnya. Sumber 
informasi yang dikembangkan ini secara tidak langsung dapat memberi 





Pada dasarnya minat mahasiswa akuntansi mempengaruhi tujuan 
tertentu pada diri mereka. Mereka memiliki minat yang mengarahkan dan 
membawa mereka pada tujuan dan keinginan yang ingin mereka capai dengan 
pilihan karir yang diinginkan. Dengan kata lain, apabila mahasiswa 
mempunyai keinginan pada pencapaian tujuan khusus, maka akan  
berpengaruh pada pengerjaannya sehingga akan berpengaruh pula terhadap 
usaha yang dikorbankan demi pencapaian tujuan.  
3. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow (Hierarchy of Need Theory) 
Hierarchy of Need Theory, teori ini dikemukakan oleh Abraham 
Maslow dengan asumsi bahwa manusia sebenarnya memiliki lima kebuthan 
dasar dan terpenuhi jika kebutuhan yang dirasa paling rendah telah tercukupi 
terlebih dulu sebelum melakukan peningkatan pada kebutuhan tinggi lainnya.  
Lima kebutuhan pada teori ini (Robbins & Coulter, 2016, p. 128) yaitu : 
a. Fisiologis 
Kebutuhan yang mencakup rasa lapar, haus, tempat tinggal dan 
perlindungan serta kebutuhan lain yang mencakup fisik. 
b. Rasa Aman 
Kebutuhan mencakup pada rasa aman, meliputi perlindungan dalam 
keadaan bahaya dari fisik maupun emosional. 
c. Sosial 
Kebutuhan mencakup pada kasih sayang, yaitu rasa saling mempunyai, 





Kebutuhan mencakup pada faktor yang timbul dari dalam yakni rasa 
harga diri, mandiir, serta mencapai pada tingkat eksternal yakni status, 
akuan, maupun bentuk perhatian. 
e. Aktualisasi diri 
Adanya dorongan dengan pembentukan individu dalam menjadikan 
dirinya sebagai pribadi yang diinginkannya, mencakup pada 
pertumbuhan dan pemenuhan diri. 
Pengaruh dari teori ini dalam motivasi mahasiswa untuk belajar guna 
menentukan pilihan karirnya dimasa depan yaitu dilihat dari Perencanaan 
karir yang merupakan aspek yang kritis bagi masa depan mahasiswa untuk 
mencapai tujuan pemilihan karir.  
Pembuatan teori ini didasarkan dalam beberapa pendapat, salah 
satunya adalah asumsi yang menekankan motivasi bersifat sangat menyeluruh 
sehingga terdiri pada beberapa hal yang menyebabkan munculnya perilaku 
seseorang pada beberapa motivasi terpisah. Contohnya: motivasi seorang 
mahasiswa untuk menjadi seorang konsultan pajak dengan belajar sungguh-
sungguh mengenai pengetahuan perpajakan sehingga nantinya mahasiswa 
tersebut dapat menjadi seorang konsultan pajak seperti yang diharapkan. 
Pentingnya Teori ini juga difungsikan dalam peningkatan motivasi 
mahasiswa pada kebutuhan dasar dan tumbuh. Seharusnya lembaga 
pendidikan mengetahui jika kedua kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka sesi 
belajar dalam pengajaran tidak terlaksana secara baik. Dengan kata lain, 




lembaga pendidikan yaitu universitas mereka dalam memberikan 
pengajarannya dalam konsentrasi yang mereka tempuh yaitu konsentrasi 
perpajakan sudah berjalan dengan lancar dan baik atau tidak dalam pemberian 
materi serta praktek dalam ilmu pajak. Sehingga apabila sudah terpenuhinya 
kebutuhan tersebut mampu memotivasi mahasiswa untuk memilih karir 
mereka di dalam bidang perpajakan. 
4. Persepsi Atas Pajak 
Penelitian ini berkonsektrasi pada pengaruh persepsi mahasiswa 
jurusan akuntansi dengan fokus perpajakan terhadap pilihan berkarir dibidang 
perpajakan. Dalam memahami informasi tentang lingkunganya setiap orang 
mengalami yang namanya proses kognitif, baik melalui penglihatan, 
pendengaran, penghayatan melalui perasaan, ataupun dengan penciuman. 
Dalam melakukan pemahaman pada persepsi kunci utamanya yakni 
pemahaman bahwa adanya persepsi ini sebuah penafsiran unik pada situasi 
sehingga bukanlah sebuah pencatatan terhadap situasi secara mutlak. 
Rosenzweig (1962) dalam (Nugroho, 2019), menyebutkan Peta kognitif 
individu bukanlah representasi grafis dari realitas fisik, tetapi struktur pribadi 
yang tidak sempurna untuk objek tertentu, dipilih sesuai dengan minat 
utamanya dan dipahami sesuai dengan kebiasaannya. Setiap pemahaman 
(perceiver) adalah tingkat tertentu bukanlah seniman yang representatif, 
karena lukisan dalam gambar adalah tentang ekspresinya, hanya 




Sarwono (2010, p. 86) menjelaskan bahwa sebagian orang 
beranggapan bahwa ketika seseorang menerima rangsangan dari luar, maka 
akan terjadi persepsi, dan rangsangan ini akan ditangkap oleh organ bantu dan 
kemudian masuk ke otak. Kemudian ada proses berpikir, yang akhirnya 
diungkapkan dalam semacam pemahaman, yang disebut persepsi. Persepsi 
didefinisikan sebagai proses positif dimana kemampuan manusia 
memisahkan, mengklasifikasikan, dan memberikan makna pada informasi 
yang mereka terima. Menurut Robbins (2009:57-61) dalam (Lestari, 2014) 
menyatakan kemampuan merupakan keseluruhan seseorang yang hakikatnya 
terdiri dari dua factor, yaitu : 
1. Kemampuan Intelektual, adalah kemampuan yang dibutuhkan dalam 
melakukan aktivitas berkaitan dengan mental antara lain; 
berfikir,menalar, dan memecahkan masalah. 
2. Kemampuan Fisik, yakni kemampuan untuk melakukan tugas yang 
mengerahkan stamina, ketrampilan, kekuatan, serta karakteristik 
serupa. 
 Thahir (2014) Tandaskan bahwa persepsi adalah proses 
mengorganisasi dan menjelaskan stimulus kelompok atau individu, yang 
merupakan kebermaknaan serta kegiatan terintegrasi pada diri manusia, 
dengan adanya persepsi maka menyadari bahwa ia dapat memahami hal-hal 
disekitarnya dan hal-hal di dalam diri individu. 
Pada waktu perkuliahan, mahasiswa sudah mendapatkan beragam 




itu bersumber dari teman, dosen, pekerja pajak, masyarakat, media cetak 
ataupun online serta juga dari internet. Hal ini menciptakan persepsi pada diri 
mahasiswa yang pastinya berbeda dengan mahasiswa lainnya, karena persepsi 
mempunyai sifat subyektif berdasarkan pandangan tiap individu dan dapat 
berbeda dengan kenyataan pada kehidupan nyata (Setya, 2017).  
Persepsi yang diperoleh pada mahasiswa mengenai informasi terkait 
hubungan profesi dibidang pajak bisa berbeda tergantung dengan 
karakteristik dan kepribadian serta pengetahuan atau literasi intelektual yang 
dimiliki oleh mahasiswa itu sendiri. Tujuan dilakukannya persepsi ini yakni 
pemberian makna yang baik pada hal tersebut berkaitan pada perolehan 
disekitar ruang lingkupnya, yakni dalam menjalankan karir pada prosfesi 
yang ditempunya dimasa mendatang.  
5. Motivasi 
Menurut Robbins (2001:166), Motivasi merupakan kemauan manusia 
dalam melaksanakan sebuah tindakan penting sehingga tercapainya tujuan, 
dengan pengkondisian pada kemampuan didalam terpenuhinya aspek 
kebutuhan individu. Pada dasarnya motivasi melekat pada diri seseorang yang 
ingin mencapai tujuan tertentu dan harus melakukan cara agar 
membangkitkan keinginan untuk meraih tujuan tersebut. Supardi dan Anwar 
(2004:47) dalam (Purnomo, 2017) mengemukakan bahwa motivasi 
merupakan sebuah keinginan pada individu dalam pelaksanaan kegiatan 




Menurut Sardiman (2012) dalam (Rachmawati, 2017) menyebutkan 
bahwa motivasi merupakan asal kata dari “motif”, diartikan daya atau usaha 
dalam mendorong seseorang melaksanakan tindakan sesuatu. Motif disebut 
faktor penggerak pada diri dimana seseorang melaksanakan suatu kegiatan 
atau tindakan untuk tercapainya tujuan. Bahkan motif juga dikatakan suatu 
kondisi motivasi pada diri individu. Motif dapat berubah menjadi aktif dalam 
waktu tertentu, bisa jadi saat kita mengalami kondisi yang mendesak dalam 
memenuhi kebutuhan agar mencapai tujuan. 
Motivasi menurut Syamsudin (2003), yakni dorongan yang 
menimbulkan seseorang melaksanakan aktivitas berupa kegiatan dalam 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Dorongan ini mampu membuat individu 
dapat bergerah kepada arah tujuan secara sadar atau tidak, sehingga motivasi 
menjadikan pada keadaaan menyeluruh dalam individu tersebut pada arah 
tujuan yang bagus. Motivasi akan mempengaruhi kinerja dari seorang 
individu yang dalam hal ini adalah mahasiswa. Mahasiswa harus mampu 
menunjukan kualitas dan kompetensi mereka dengan mengerahkan semua 
kemampuan yang dimiliki apabila akan memilih karir dibidang perpajakan, 
hal ini akan mempengaruhi kinerja mereka. 
 Harsuko (2011) dalam (Tanjung,  2020), menyatakan bahwa kinerja 
merupakan suatu hasil kerja yang diperoleh seorang individu maupun 
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 




secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral 
dan etika. 
Menurut KKBI, Tantangan diartikan sebagai hal atau objek yang 
menggugah tekad serta keinginan pada seseorang untuk meningkatkan 
kemampuan dalam mengatasi suatu masalah, rangsangan (untuk bekerja 
secara giat dan sebagainya). Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya akan 
muncul berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh mahasiswa agar dapat 
berkarir dibidang perpajakan. Motivasi sangat mempengaruhi pola pikir, bagi 
mahasiswa yang sedang menempuh studi dibidang akuntansi konsentransi 
perpajakan khususnya akan sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan 
yang ingin mereka capai. Sejak adanya mata kuliah perpajakan yang 
didapatkan mahasiswa akuntansi, maka tidak hanya sekedar mendapatkan 
ilmu akuntansi saja melainkan juga mendapat ilmu pajak yang dinilai sangat 
penting dalam kemajuan negara dibidang perpajakan. 
6. Minat.  
Menurut KBBI, Minat didefinisikan sebagai kecenderungan tingginya 
hati pada suatu hal tertentu. Menurut Ikbal (2011), minat yakni bentuk sifat 
condong terhadap keinginan yang membuat individu mencari dan mencoba 
kegiatan-kegiatan pada bidang yang mereka inginkan. Minat juga bisa 
dibilang merupakan hal yang bersifat positif terhadap aspek lingkungan, 
artinya minat cenderung menikmati suatu kegiatan dengan rasa gembira. 




a. Minat diangap perantara pada faktor motivasi dengan berdampak pada 
perilaku. 
b. Minat merupakan seberapa kerasnya individu berupaya dalam 
menjalankan suatu aktivitas. 
c. Minat memperlihatkan banyaknya upaya yang terencana secara matang 
oleh individu dalam melaksanakan sesuatu. 
Menurut Muhammadinah (2009) dalam (Trisnawati, 2013), minat 
didefinisikan kehendak dalam diri seseorang,disertai dengan keinginan dan 
kesibukan. Minat sangat erat kaitannya dengan sikap, sehingga minat dan 
sikap adalah dasar prasangka. Minat merupakan hal yang sangat penting pada 
pengambilan keputusan. Apabila seseorang telah menarik minatnya, maka 
minat akan menyebabkan seseorang tersebut akan menjadi giat dalam 
melakukan suatu aktivitas yang dikehendakinya. 
Minat dapat berubah apabila muncul karena dorongan perasaan tidak 
disertai adanya pemikiran sehinga bisa diubah tergantung perasaanya. 
Perubahan lingkungan maupun keadaan secara nyata yang dihadapi menjadi 
penyebab akan berubahnya minat yang muncul akibat perasaan yang tidak 
disertai dorongan pikiran. Minat mahasiswa akuntansi pada konsentrasi 
perpajakan difungsikan dalam proses berkarir dibidang perpajakan adalah 
sebuah rasa ingin yang muncul pada diri mahasiswa dalam proses lanjutan 





Menurut KBBI, Kecapakan diartikan seseorang yang mempunyai 
kemampuan dan kepandaian dalam mengerjakan suatu hal. Sedangkan untuk 
Keandalan berasal dari kata “Andal” yang berarti dapat dipercaya dan mampu 
memberikan hasil yang memuaskan pada apa yang dikerjakan. Dalam hal ini 
mahasiswa harus mempunyai skill yang harus diasah dan ditingkatkan dalam 
melakukan hal-hal yang harus dipenuhi untuk melengkapi minat mereka 
dalam proses pemilihan karir sejalan dengan apa yang mereka inginkan. 
Kecakapan serta keandalan mahasiswa sangat diperlukan dalam mengerjakan 
suatu hal agar selalu dapat tuntas dan selesai tepat waktu. Hal ini diperlukan 
karena tentu saja di dunia kerja nantinya, perusahaan selalu menuntut 
karyawannya untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan efektif 
sehingga akan efisien, sehingga perusahaan akan merasa puas dengan kinerja 
dari karyawannya. 
7. Nilai-Nilai Sosial 
Nilai sosial yakni kemampuan individu yang terlihat dalam sudut 
pandang orang lain pada lingkungannya Stolle (1976) pada (Apriliyan, 2011). 
Menurut Rahayu (2003) dalam (Muhammadinah, 2009), Manusia memiliki 
ketergantungan satu sama lain yang mengharuskan mereka untuk saling 
bergotong royong sehingga pekerjaan yang mereka lakukan akan cepat selesai 
dan lebih ringan, terlebih lagi manusia merupakan makhluk sosial. Nilai-nilai 
sosial digunakan dalam proses sosialisasi dalam masyarakat dan dapat 





Mahasiswa beranggapan bahwa masyarakat menganggap profesi 
mereka sama. Dari sudut pandang umum, seseorang memang perlu 
memenuhi kebutuhannya melalui pekerjaan. Karena manusia sangat 
bergantung satu sama lain, maka diperlukan rasa gotong royong dalam 
bekerja, sehingga pekerjaan dilaksanakan secara cepat, apalagi sejatinya 
manusia adalah makhluk bersosial Rahayu (2003) dalam (Jayanti, 2011:18). 
Konsep nilai sosial yakni apa yang dianggap masyarakat sebagai 
perilaku yang baik dan benar, kualitas pemikiran dan karakter, keinginan 
pada perolehan hasil, dan kualitas yang patut dicontoh individu lain. Pada 
pemahaman sebelumnya, maka dapat dijabarkan secara singkat yakni nilai 
sosial merupakan kemampuan individu pada lingkup masyarakat, dan mampu 
diterima dan difungsikan untuk mengungkapkan kebenaran penting. 
Contohnya yakni pengaruh pilihan jurusan mahasiswa akuntansi pajak 
menurut Rochmad (2018) antara lain : 
1. Tingginya nilai sosial yakni ditandai pada diterimanya dengan baik 
pada masyarakat dalam pekerjaan. Nurrahman 
(2014),  mengemukakan jika baiknya pekerjaan yang menurut 
masyarakat pasti dapat diterima. Melalui kerja dengan baik, maka akan 
didapatkan rasa hormat oleh masyarakat. 
2. Berinteraksi dengan Masyarakat 
Wijayanti & Endang (2001), mengatakan bahwa nilai sosial yakni 
aspek kemampuan individu dalam bermasyarakat terlihat pada asumsi 




3. Kontrol Sosial 
Nurrahman (2014),  menegaskan kontrol sosial terarah dalam evaluasi 
pribadi oleh masyarakat kepada perilaku individu seseorang. 
Dianggapnya suatu pekerjaan secara terhormat bagi masyarakat tentu 
akan menyebabkan tercerminnya perilaku individu karyawan dan juga 
akan dihormati. Nilai sosial memiliki beragam fungsi, yakni : 
a. Seperangkat alat yang dapat dikontribusikan dalam penetapan 
harga sosial berkelompok. 
b. Membimbing orang berpikir dan bertindak. 
c. Faktor penentu pemenuhan kebutuhan peran bermasyarakat. 
d. Cara mempersatukan antar anggota kelompok masyarakat. 
e. Alat pemantau bisa juga difungsikan untuk mengontrol tindakan 
manusia. 
Nilai-nilai sosial ini tentu berperan pada stratifikasi sosial, yakni: 
a. Penetapan harga untuk kelas sosial individu yang teradapat pada 
stratifikasi sosial. 
b. Pengarahan manusia dalam berpikir serta bertindak disesuaikan 
pada kebutuhan nilai masyarakat. 
c. Sebagai supervisor, hambatan, motivasi dan pengekangan pribadi 
semua bisa dilakukan dengan baik. 
d. Memotivasi atau mendorong setiap orang untuk menunjukkan 




e. Alat solidaritas yang mendorong orang untuk tetap bersama 
selamanya dan bekerja sama untuk mencapai tujuan mereka.  
Oleh karena itu, nilai sosial yakni nilai pada setiap individu, dan dari 
sudut pandang orang lain dalam lingkungan individu tersebut dianggap sama. 
Menurut Hutami (2017), indikator nilai-nilai sosial sebagai berikut : 
1. Peluang interaksi 
2. Keputusan pribadi 
3. Perspektif Masyarakat 
4. Pekerjaan bergengsi 
8. Pengetahuan Tentang Pajak 
Pajak merupakan pemasukan utama dari suatu negara, dimana hasil 
pajak yang dibayarkan oleh masyarakat atas kesadarannya sendiri 
berdasarkan undang-undang yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk 
membantu negara indonesia dalam meningkatkan ekonomi dan 
pembangunannya. Beberapa pengertian pajak yakni : 
1. Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro (2018) dalam (Mardiasmo, 
2018), Perpajakan merupakan sumbangan masyarakat terhadap 
perbendaharaan negara dan tidak menerima jasa timbal balik (anti 
prestasi) dapat terselesaikan secara langsung dan difungsikan dalam 
pembayaran pengeluaran umum sesuai dengan undang-undang (yang 
dapat ditegakkan). 
2. Menurut Prof. Dr.P.J.A Adriani (2013) dalam bukunya (Diana Sari, 




pajak nasional sesuai dengan peraturan umum (undang-undang) (yang 
dapat diberlakukan), tetapi tidak memiliki pengembalian langsung atas 
prestasi. Tujuannya adalah untuk menyediakan dana untuk 
pengeluaran umum yang berkaitan dengan negara dan mengelola 
pemerintahan. 
3. Menurut apa yang dikatakan Smeets dalam bukunya Agoes (2013:6), 
perpajakan merupakan prestasi bagi pemerintah yang terutang pada 
norma-norma umum, mampu ditegakkan tidak melibatkan  
kontraprestasi yang dapat ditunjukan secara individual. Kuncinya 
yakni mendanai pengeluaran pemerintah. 
Sedangkan menurut definisi pajak dalam Pasal 28 ayat (1) Undang-
Undang Republik Indonesia Tahun 2007, “Pajak adalah kontribusi wajib yang 
terutang kepada negara oleh orang pribadi atau badan yang diberlakukan 
menurut undang-undang, dan tidak langsung menerima imbalan secara 
pribadi. Ini digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat dan negara." 
Menurut Supriyati (2012) dalam (Nugroho, 2019), Pengetahuan 
perpajakan yakni konsep  peraturan-peraturan umum perpajakan, 
pengetahuan tentang jenis-jenis pemberlakuan pajak di Indonesia, terbagi 
kedalam subjek, tarif pajak, penghitungan dan pencatatan pajak yang terutang 
hingga cara pengisian laporan pajak dan lain sebagainya. Pemahaman ini 
tidak sebatas mencakup pemahaman konseptual, tetapi juga didasarkan pada 




Sejalan dengan perkembanganya, kini beberapa universitas yang ada 
di indonesia mulai menggabungkan ilmu pada program studi akuntansi 
dimana disediakan pilihan konsentrasi dibidang perpajakan namun tetap 
berfokus pada akuntasinya. Salah satu universitas yang membuka konsentrasi 
dibidang perpajakan adalah Universitas Pancasakti Tegal.  
Universitas Pancasakti Tegal membuka pilihan konsentrasi perpajakan 
pada program studi Akuntansi pada mahasiswa yang memasuki semester 5. 
Hal ini ditujukan agar materi tentang ilmu perpajakan dapat diperoleh oleh 
mahasiswa sejak masa perkuliannya, karena ilmu akuntansi sangat luas dan 
mempunyai pengaruh yang besar serta peluang yang tinggi dalam dunia kerja. 
Maka apabila dipadukan dengan ilmu perpajakan, mahasiswa mendapatkan 
dua ilmu sekaligus. 
Dari beberapa pengertian tersebut Kesimpulan yang dapat ditarik 
adalah bahwa pengertian perpajakan didasarkan pada sumbangan (wajib) 
rakyat kepada kas negara menurut undang-undang, belum secara langsung 
digunakan dan jasa timbal balik yang ditujukan untuk kepentingan nasional. 
9. Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan 
Karir adalah semua pekerjaan yang ada selama seseorang bekerja, 
dapat diartikan juga karir adalah seluruh jabatan yang pernah diduduki oleh 
seseorang selama kehidupan kerjanya dan menjadi sebagian sejarah hidupnya 
dalam bekerja (Setiawan, 2021). Menurut KBBI, kesempatan memiliki arti 
waktu (keluasan, peluang, dan sebagainya). Kesempatan karir merupakan 




mencari kerja yang bisa dikatakan ketersediaan lapangan kerja untuk yang 
membutuhkannya. Kesempatan karir adalah kesempatan yang tersedia untuk 
bekerja dari suatu kegiatan ekonomi atau produksi.  
Menurut Giovani (2017) dalam (Prihatini, 2020), sistem perpajakan di 
Indonesia menganut self assessment system, mulai dari perhitungan, 
penyusunan dan pelaporan pajak dilakukan secara mandiri. Dengan demikian 
wajib pajak pribadi, badan atau perusahaan harus melakukannya dengan 
sendiri, sehingga dibutuhkan pegawai yang mampu untuk melakukan 
pekerjaan tersebut. Kalaupun ada perusahaan yang tidak memiliki tenaga 
perpajakan, dikarenakan pelaporan perpajakan merupakan kewajiban maka 
mau tidak mau perusahaan tersebut menyerahkan pengelolaan perpajakan 
kepada pihak yang mampu untuk melakukan pengelolaan perpajakan dalam 
hal ini adalah konsultan perpajakan.  
Menurut Rahmalia (2015) Profesi yang terkait dengan disiplin ilmu 
perpajakan adalah sebagai berikut: 
a. Pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP)  
Diberi kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan, pembinaan, dan pengawasan secara langsung 
kepada wajib pajak tertentu. 
b. Konsultan Pajak 
Profesional yang bukan merupakan karyawan WP yang telah 
memenuhi kualifikasi pendidikan tertentu dan memiliki izin dari 




menerima kuasa untuk melaksanakan kewajiban perpajakan atas nama 
WP dengan menerima imbalan tertentu (fee), meskipun tanggung 
jawab tetap berada pada WP itu sendiri. 
c. Tax Specialist (Perusahaan) 
Profesional, bukan pegawai DJP dan bukan Konsultan Pajak, yang 
memiliki kemampuan dan latar belakang perpajakan yang memadai 
serta memiliki kualifikasi teknis tertentu untuk melaksanakan seluruh 
kewajiban dan kepatuhan perpajakan, memberikan analisa atas setiap 
permasalahan perpajakan yang terjadi, serta menginformasikan 
dampak dari setiap perubahan tersebut kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Pada praktiknya, profesi Tax Specialist dapat 
berfungsi sebagai pengelola pajak (Tax Manager) didalam Perusahaan, 
pengajar/ akademisi ilmu bidang perpajakan, maupun pengamat serta 
analis perpajakan. 
Hal ini membuka kesempatan seluas-luasnya bagi sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan perpajakan, hal ini juga yang harus 
dimanfaatkan oleh para Mahasiswa/i akuntansi ketika masa perkuliahan 
berakhir dan terjun ke dunia kerja baik sebagai pegawai pada satu perusahaan 
maupun sebagai konsultan Perpajakan independen. Dengan syarat harus 
memiliki kapabilitas dan kemampuan dalam perpajakan dan yang terpenting 
adalah memiliki integritas dan kejujuran, karena mengelola pajak berarti 
mengelola uang perusahaan dan uang negara (Rahmalia, 2015). Dari definisi 




bidang perpajakan adalah ketersediaan lapangan pekerjaan di bidang 
perpajakan dan peluang bagi seseorang untuk mendapatkan pekerjaan di 
bidang perpajakan. 
Dalam penentuan karir oleh mahasiswa untuk berkarir dibidang 
perpajakan dapat dicetuskan oleh berbagai hal. Bisa berasal dari stimulus 
yang diperoleh dari lingkungan sekitar seperti dosen yang sebagian besar juga 
merangkap sebagai praktisi memberikan dorongan bagi mahasiswa untuk 
menumbuhkan minat berkarirnya.  
Dari berbgai hal tersebut menimbulkan munculnya minat yang ada 
pada diri mahasiswa untuk mengambil keputusan terhadap apa yang mereka 
jalani kedepannya, sesuai dengan Goal Setting Theory yaitu bahwa individu 
akan bergerak apabila mempunyai suatu tujuan terarah dan pasti. Pada 
dasarnya minat mahasiswa akuntansi mempengaruhi tujuan tertentu pada diri 
mereka. Mereka memiliki minat yang mengarahkan dan membawa mereka 
pada tujuan dan keinginan yang ingin mereka capai dengan pilihan karir yang 
diinginkan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini melihat pada indikator sembilan penelitian terdahulu 
yang dilakukan sebelumnya. Berikut merupakan beberapa acuan yang 
digunakan dalam penelitian skripsi ini : 
1. Mahayani (2017) Universitas Pendidikan Ganesha, pengaruh persepsi, 
motivasi, minat dan pengetahuan mahasiswa akuntansi terhadap 




menunjukkan bahwa persepsi perpajakan, motivasi karir, minat karir, 
dan pengetahuan mata kuliah sarjana akuntansi perpajakan juga 
berdampak pada pilihan karir di bidang perpajakan. 
2. Ardini & Ambarwanti (2019) STIESIA Surabaya, Pengaruh motivasi 
pada minat berkarier bidang pajak. Mencakup didalamnya pengaruh 
signifikan pada variabel motivasi minat berkarier bidang pajak. 
Dimana diantaranya mencakup dampak signifikan dalam kedua 
motivasi yaitu motivasi karir dan motivasi ekonomi pada minat 
berkarir bidang pajak. Namun pada motivasi sosial berpengaruh 
negatif, pada motivasi pertimbangan pasar tidak terdapat pengaruh 
pada minat berkarir dalam bidang pajak. 
3. Rachmawati (2017) Universitas Negeri Jakarta, Pengaruh persepsi dan 
motivasi terhadap Minat berkarir mahasiswa dibidang perpajakan 
jurusan akuntansi fakultas ekonomi pada Universitas Negeri Jakarta. 
Dari hasil penelitian tersebut serta pembahasan yang telah dilakukan 
Persepsi dan motivasi berkarir terhadap minat berkarir mahasiswa 
dibidang perpajakan secara simultan layak didalam penelitian ini.  
4. Lioni & Baihaqi (2016) Universitas Bengkulu, Persepsi karir dibidang 
perpajakan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir dalam bidang 
perpajakan. Variabel persepsi, motivasi kualitas, motivasi karir, 
motivasi sosial memiliki hasil yang positif, sedangkan faktor motivasi 
ekonomi tidak memberi pengaruh untuk minat mahasiswa akuntansi 




5. Dewi & Setiawanta (2014) Universitas Dian Nuswantoro, Pengaruh 
persepsi dan motivasi mahasiswa jurusan akuntansi yang sedang 
mengambil skripsi terhadap peminatan karir dalam bidang perpajakan. 
Dalam penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel 
persepsi dan motivasi. Variabel persepsi dan motivasi kualitas 
berpengaruh positif terhadap peminatan karir dalam bidang 
perpajakan, sedangkan untuk variabel motivasi karir dan motivasi 
ekonomi tidak berpengaruh terhadap peminatan karir bagi mahasiswa 
dalam bidang perpajakan. 
6. Puspitaningrum & Yushita (2019) Universitas Negeri Yogyakarta, 
Pengaruh persepsi, motivasi, dan pengakuan profesional terhadap 
minat berkarir di bidang perpajakan pada mahasiswa program studi 
akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam penyelidikan ini, ada 
pengaruh yang signifikan pada variabel persepsi, motivasi dan 
pengakuan profesional. Dimana ketiga faktor tersebut yaitu persepsi, 
motivasi dan pengakuan profesional berpengaruh positif terhadap 
minat berkarir dalam bidang pajak di kalangan mahasiswa akuntansi di 
perguruan tinggi tersebut.  
7. Anggraeni (2020) Universitas Islam Malang, Pengaruh persepsi dan 
motivasi terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir di 
bidang perpajakan. Dalam pemeriksaan ini, ada pengaruh signifikan 




memiliki hasil signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
Universitas Islam Malang.  
8. Dayshandi (2015) Universitas Brawijaya, Pengaruh persepsi dan 
motivasi terhadap minat mahasiswa program studi perpajakan untuk 
berkarir di bidang perpajakan (Studi pada mahasiswa Fakultas Ilmu 
Administrasi Universitas Brawijaya). Dalam penelitian ini, variabel 
persepsi dan motivasi secara positif mempengaruhi minat untuk 
mahasiswa prodi perpajakan untuk berkarir di bidang pajak. Variabel 
persepsi berpengaruh secara parsial pada minat mahasiswa prodi 
perpajakan untuk suatu profesi di bidang perpajakan. Variabel 
motivasi secara parsial berpengaruh terhadap minat untuk mahasiswa 
prodi perpajakan di bidang pajak. 
9. Harun (2017) Universitas Riau, Faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai konsultan pajak 
(Studi mahasiswa akuntansi: PTN dan PTS Pekanbaru). Dalam 
penelitian ini, variabel motivasi, pertimbangan pasar kerja, persepsi, 
pengakuan profesional, nilai-nilai sosial secara simultan 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk bekerja sebagai 









Penelitian Terdahulu dan Hasil Penelitian 




motivasi, minat, dan 
pengetahuan mahasiswa 
akuntansi program S1 
tentang pajak terhadap 
pilihan berkarir dibidang 
perpajakan 
a. Variabel Persepsi perpajakan, motivasi karir, 
minat karir, dan pengetahuan tentang 
perpajakan juga berdampak secara simultan 
pada pilihan karir di bidang perpajakan. 




terhadap minat berkarier 
dalam bidang 
perpajakan 
a. Dimana diantaranya mencakup dampak 
signifikan dalam kedua motivasi yaitu 
motivasi karir dan motivasi ekonomi pada 
minat berkarir bidang pajak. Namun pada 
motivasi sosial berpengaruh negatif, pada 
motivasi pertimbangan pasar tidak terdapat 




Pengaruh persepsi dan 
motivasi terhadap minat 
berkarir pada mahasiswa 
dibidang perpajakan 
jurusan akuntansi 
Fakulas Ekonomi pada 
a. Variabel Persepsi dan motivasi berkarir 
terhadap minat berkarir mahasiswa dibidang 




Perguruan Tinggi Negeri 
Jakarta 
4. Lioni & 
Baihaqi 
(2016) 
Persepsi karir dibidang 
perpajakan terhadap 
minat mahasiswa untuk 
berkarir dalam bidang 
perpajakan 
a. Variabel persepsi, motivasi kualitas, motivasi 
karir, motivasi sosial memiliki hasil yang 
positif, sedangkan faktor motivasi ekonomi 
tidak memberi pengaruh untuk minat 
mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang 
pajak. 
5. Dewi & 
Setiawanta 
(2014) 
Pengaruh persepsi dan 
motivasi mahasiswa 
jurusan akuntansi yang 
sedang mengambil 
skripsi terhadap 
peminatan karir dalam 
bidang perpajakan 
a. Variabel persepsi dan motivasi kualitas 
berpengaruh positif terhadap peminatan karir 
dalam bidang perpajakan, sedangkan untuk 
variabel motivasi karir dan motivasi ekonomi 
tidak berpengaruh terhadap peminatan karir 






motivasi, dan pengakuan 
profesional terhadap 




Perguruan Tinggi Negeri 
Yogyakarta 
a. Variabel persepsi, motivasi dan pengakuan 
profesional berpengaruh positif terhadap 
minat berkarir dalam bidang pajak di 
kalangan mahasiswa akuntansi di perguruan 
tinggi tersebut.  




Sumber : Data primer diolah (Tahun 2021) 
 
 
(2020) motivasi terhadap minat 
mahasiswa jurusan 
akuntansi berkarir di 
bidang perpajakan 
signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi Universitas Islam Malang. 
8. Dayshandi 
(2015) 
Pengaruh persepsi dan 
motivasi terhadap minat 
mahasiswa program 
studi perpajakan untuk 






a. Variabel persepsi dan motivasi secara positif 
mempengaruhi minat mahasiswa prodi 






untuk berkarir sebagai 
konsultan pajak(Studi 
mahasiswa akuntansi: 
PTN dan PTS 
Pekanbaru) 
a. Variabel motivasi, pertimbangan pasar kerja, 
persepsi, pengakuan profesional, nilai-nilai 
sosial secara simultan mempengaruhi minat 





C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka konseptual menjelaskan hubungan antara variabel bebas, 
yang meliputi: Persepsi, motivasi, minat, nilai-nilai sosial, dan pengetahuan 
pajak terhadap variabel dependen, yaitu pilihan profesional di bidang 
perpajakan. 
1. Pengaruh Persepsi Mahasiswa Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang 
Perpajakan 
Penegasan seperti yang ditunjukkan oleh Sarwono (2010) adalah 
bahwa persepsi terjadi ketika seseorang mendapat dorongan dari dunia luar 
yang ditangkap oleh organ pembantu yang kemudian memasuki otak besar. 
Kemudian munculah cara berpikir yang pada akhirnya menampakkan dirinya 
dalam suatu pemahaman, pemahaman inilah yang disebut dengan persepsi. 
pemahaman dicirikan sebagai interaksi yang berfungsi oleh orang-orang 
untuk memilah, mengklasifikasikan, dan memberikan makna pada data yang 
mereka dapatkan. 
Dalam penelitian sebelumnya yang diarahkan oleh Mahayani (2017), 
ditemukan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap minat berkarir dalam 
bidang perpajakan. Menurut Lioni (2016), persepsi memberi pengaruh positif 
untuk minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan. 
Kemudian menurut Istiana (2014) persepsi memberi pengaruh yang 





2. Pengaruh Motivasi Mahasiswa Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang 
Perpajakan 
Motivasi menurut Syamsudin (2003) adalah suatu dorongan kehendak 
yang menimbulkan seseorang melakukan aktivitas berupa kegiatan dalam 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Agar dapat terus bergerak menuju suatu 
tujuan tertentu, disadari atau tidak, motivasi akan menjaga individu dalam 
keadaan yang kompleks dan dalam keadaan persiapan. 
Dalam penelitian sebelumnya yang dipimpin oleh Mahayani (2017), 
motivasi mahasiswa akuntansi untuk berkarir berpengaruh positif terhadap 
pilihan berkarir dibidang perpajakan. Menurut Rachmawati (2017) motivasi 
berkarir terhadap minat berkarir mahasiswa dalam bidang perpajakan 
memiliki hasil yang positif. Kemudian menurut Ardini & Ambarwanti (2019) 
motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat berkarir dalam bidang 
perpajakan. Dorongan kuat seorang mahasiswa untuk berprofesi di bidang 
perpajakan akan mendorong para mahasiswa tersebut untuk memilih 
pekerjaan di bidang perpajakan. Dengan tujuan agar motivasi berkariri yang 
kokoh di bidang perpajakan akan berdampak pada mahasiswa dalam memilih 
profesi di bidang pajak. 
3. Pengaruh Minat Mahasiswa Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang 
Perpajakan 
Menurut KBBI, Minat didefinisikan sebagai kecenderungan dalam 
hati terhadap sesuatu. Menurut Ikbal (2011), minat adalah suatu bentuk sifat 




mencoba kegiatan-kegiatan di dalam bidang tertentu yang mereka inginkan. 
Minat juga bisa dibilang merupakan hal yang bersifat positif terhadap aspek 
lingkungan, artinya minat cenderung menikmati suatu kegiatan dengan rasa 
gembira. 
Penelitian sebelumnya oleh Mahayani (2017) menemukan bahwa 
minat berpengaruh positif terhadap pilihan karir di bidang perpajakan. 
Menurut Prasetyo (2018), jika seseorang memiliki minat atau keinginan 
tertentu, segala sesuatu yang dilakukannya akan terpengaruh secara tidak 
langsung. Minat merupakan sifat positif dalam kaitannya dengan aspek 
lingkungan, selain itu minat juga cenderung untuk menarik perhatian dan 
menikmati suatu kegiatan atau kegiatan yang disertai dengan rasa senang. 
Jasa konsultan pajak atau orang yang berkarir di bidang perpajakan semakin 
banyak diminati, yang tentunya semakin banyak diminati dan ditawarkan 
pekerjaan.  
4. Pengaruh Nilai-Nilai Sosial Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang 
Perpajakan 
Nilai sosial adalah kapasitas individu dalam area publik yang dilihat 
menurut perspektif orang lain dalam keadaannya saat ini Stolle (1976) dalam 
(Apriliyan, 2011). Dalam penelitian sebelumnya yang diarahkan oleh Harun 
(2017), nilai-nilai sosial berpengaruh positif, terhadap pada minat berkarir 
mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak. Menurut Katatong (2018), 
nilai-nilai sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 




menganggap bahwa karir mereka dipandang sebagai sesuatu yang serupa oleh 
masyarakat. Dari perspektif keseluruhan seseorang sebenarnya membutuhkan 
pemenuhan kebutuhannya dengan bekerja. Karena manusia sangat patuh 
terhadap sesamanya maka harus ada rasa gotong-royong dalam bekerja, yang 
menjadikan pekerjaan mudah dan segera terselesaikan, terutama manusia 
adalah makhluk sosial Rahayu (2003) dalam (Jayati, 2011: 18).  
5. Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tentang Pajak Terhadap Pilihan 
Berkarir Dibidang Perpajakan 
Menurut Hardaningsih (2011) dalam (Nugroho, 2019), literasi pajak 
adalah dorongan untuk mengembangkan masyarakat melalui mendidik atau 
mempersiapkan dengan mengubah perilaku wajib pajak atau sekelompok 
wajib pajak melalui pengarahan dan pelatihan. Dimana pengetahuan tentang 
undang-undang perpajakan Indonesia dapat diperoleh melalui pendidikan 
formal dan informal, hal itu secara positif mempengaruhi kesadaran wajib 
pajak sendiri akan kewajiban mereka untuk membayar pajak kepada negara. 
Penelitian sebelumnya oleh Mahayani (2017), menemukan bahwa 
pemahaman perpajakan mahasiswa akuntansi berpengaruh positif terhadap 
pilihan karir di bidang perpajakan. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
ilmiah yang luas di bidang perpajakan akan mandapatkan gambaran atau 
interpretasi tentang persyaratan yang harus dipenuhi dalam memilih karir. 






Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran 












        Sumber : Peneliti (2021) 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban atau asumsi sementara atas rumusan 
masalah dalam penelitian, dimana rumusan masalah tersebut dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan sifatnya yang sementara, maka perlu 
dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan data empirik yang diperoleh 
untuk dilakukan observasi (Sugiyono, 2017:99).  
Motivasi atas pajak 
(X2) 
 






















Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
H1 : Persepsi Mahasiswa berpengaruh positif terhadap Pilihan 
Berkarir Dibidang Perpajakan. 
H2 : Motivasi Mahasiswa berpengaruh positif terhadap Pilihan 
Berkarir Dibidang Perpajakan. 
H3 : Minat Mahasiswa berpengaruh positif terhadap Pilihan Berkarir 
Dibidang Perpajakan. 
H4 : Nilai-Nilai Sosial Mahasiswa berpengaruh positif terhadap 
Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan. 
H5 : Pengetahuan Tentang Pajak Mahasiswa berpengaruh positif 















A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berjenis kuantitatif, disebut pula metode tradisional 
dikarenakan penggunaan metode ini telah digunakan sangat lama. Penelitian 
kuantitatif menitikberatkan pada uji teori dengan mengukur variabel 
penelitian dalam penganalisisan data berupa angka dan menggunakan 
prosedur statistik (Aidil, 2019).  
Pada penelitian ini difungsikan guna sebagai bahan pengumpulan, 
pengolahan, analisa data yakni angka. Maksud dilakukannya penelitian ini 
yakni melihat pengaruh dari variabel, persepsi, motivasi maupun minat, 
pengetahuan perpajakan, dan nilai-nilai sosial terhadap pilihan berkarir 
mahasiswa dibidang perpajakan (Setya, 2017). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi yakni total subjek secara menyeluruh pada penelitian. 
“Populasi merupakan wilayah generalisasi pada objek dan subjek dengan 
kualitas maupun kecirian yang khas ditetapkan peneliti sehingga mampu 
dipelajari dan ditarik kesimpulan” (Sugiyono, 2014, p. 80).  Pada penelitian 
ini mengambil populasi dari mahasiswa semester 8 fakultas ekonomi dan 






Populasi Penelitian Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal 
Tahun 
Angkatan/Semester 




 Tidak Aktif 4 
Jumlah  187 
        Sumber Data : Data primer diolah (Tahun 2021) 
2. Sampel Penelitian 
Sugiyono (2014), menjelaskan sampel merupakan bagian keseluruhan 
karakteristik pada populasi. Apabila terjadi pengambilan populasi besar dan 
peneliti tidak sanggup melakukan keseluuruhan penelitian pada populasi, 
dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan waktu, dapat digunakan sampel 
yang terdapat dalam populasi tersebut. Pada penelitan ini dipilih metode 
purposive sampling dikarenakan penggunaan populasinya tergolong besar. 
Pengertian Purposive sampling yakni mengambil sampel tersendiri dengan 
menetapkan ciri khusus, yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah 
penelitian pada penentuan karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan. Ciri 
Khusus atau kriteria dalam pengambilan sampel tersebut yaitu : 
1. Mahasiswa kelas regular,ekstensi yang mengambil konsentrasi 




2. Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah  perpajakan. 
3. Mahasiswa aktif dan tidak dalam masa cuti. 
4. Mahasiswa Angkatan tahun 2017 yang sekarang berada di semester 8. 
Besar sampel penelitian ini adalah 119 mahasiswa, dibedakan dari 
kelas reguler yang dibagi dalam 2 kelas yaitu 8A, 8B, ekstensi konsentrasi 








2017 8A (Reguler) 50 
 8B (Reguler) 48 
 Ekstensi 21 
Jumlah  119 
Sumber : Data primer diolah 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Menurut Nazir (2005: 152), Operasional yakni pemberian pemahaman  
tentang sesuatu dilakukan dengan cara memberi makna bersifat operasional 
yang digunakan sebagai pengukuran variabel.  
1. Variabel Dependen (Y) 




Widiastuti & Sri (2005) mengemukakan hal ini sebagai munculnya 
dorongan pada individu kemudian ditingkatkan dalam hal ability dengan 
tujuan pencapaian karir yang terbaik daripada sebelumnya. Menurut 
Mahayani (2017) indikator yang dipergunakan pada perpajakan, yakni: 
a. Memperoleh nilai promosi. 
b. Membatu dalam pengembangan profesionalitas di bidang 
perpajakan. 
c. Bertindak sebagai konsultan pajak untuk memperoleh gelar. 
d. Didapatkannya evaluasi yang baik dari atasan karena kinerja yang 
dilakukan. 
e. Peningkatan karir pada bidang perpajakan. 
2. Variabel Independen (X) 
a. Persepsi (X1) 
Persepsi merupakan salah satu bentuk evaluasi seseorang menghadapi 
stimulus yang sama, namun dalam kondisi lain akan menimbulkan 
ketidaksamaan persepsi Suprihanto (2002:33) dalam (Nugroho, 2019). 
Menurut Mahayani (2017) acuan pada persepsi diantaranya : 
1) Membantu pekerjaan perpajakan. 
2) Peningkatan kemampuan analisis. 







b. Motivasi (X2) 
Syamsudin (2003) berasumsi bahwa motivasi yakni dorongan yang 
menimbulkan individu akan melaksanakan aktivitas berupa kegiatan dalam 
mencapai tujuan yang dikehendaki. Sehingga dapat tercapai dalam tujuan 
khusus dengan sadar atau tidaknya. Motivasi menjadikan sebuah keadaan 
kompleks serta kesiapan sesorang tersebut ke arah yang bagus. Ikbal (2011) 
berpendapat bahwa indikator pada motivasi yakni: 
1) Diharapkan dapat berkecimpung dalam pekerjaan perpajakan 
karena memenuhi pendidikan profesi akuntansi. 
2) Peningkatan keterampilan penerapan ilmu perpajakan pada 
menyelesaikan masalah-masalah praktis dalam keseharian. 
3) Peningkatan kemampuan bekerja bidang perpajakan. 
4) Memperoleh pekerjaan dengan pemberian upah atau tambahan di 
luar upah pokok, seperti gaji  tinggi. 
5) Memperoleh ilmu dan literasi yang terkait pada tanggung jawab 
sewaktu berada di lingkup masyarakat. 
c. Minat (X3) 
Menurut Muhammadinah & Effendi (2009) pada (Trisnawati, 2013), 
minat yakni maksud dalam diri seseorang, disertai dengan keinginan dan 
kesibukan. Minat sangat erat kaitannya pada perilaku, sehingga minat dan 
sikap adalah dasar dugaan. Dalam pengambilan keputusan, minat tergolong 
sebagai hal terpenting. Menurut Mahayani (2017) indikator pada variabel 




1) penunjangan kuwalitas pada perpajakan. 
2) peningkatan pengetahuan bidang perpajakan. 
3) perolehan pengakutan baik di masyarakat. 
4) pemberian manfaat banyak orang. 
5) bekerja dapat disesuaikan pada latar pendidikan 
d. Nilai-Nilai Sosial (X4) 
Stolle (1976) dalam (Apriliyan, 2011) mengemukakan bahwa nilai 
sosial yakni kemampuan individu dalam masyarakat yang terlihat pada 
asumsi orang lain pada lingkunpnya. Nilai-nilai sosial digunakan dalam 
proses sosialisasi dalam masyarakat dan dapat diterima secara luas guna 
memutuskan suatu keputusan yang benar dan bermanfaat. Menurut 
Merdekawati & Sulistyawati (2011) nilai-nilai sosial dapat diukur dengan 
indikator sebagai berikut : 
1) Memberi kesempatan pelaksanaan kegiatan sosial. 
2) Lebih berada jika dibanding pada pekerjaan lainnya. 
3) Berkesempatan untuk dapat melakukan interaksi terhadap orang 
sekitar. 
4) Memperhatikan perilaku setiap orang dalam bekerja. 
5) Memberikan kesempatan dalam menjalankan hobi. 







e. Pengetahuan Perpajakan (X5) 
Supriyati (2012) dalam (Nugroho, 2019), Pengetahuan perpajakan 
yakni peraturan-peraturan umum bidang perpajakan, pengetahuan tentang 
jenis pajak yang berlaku di Indonesia, mulai dari subjek, tarif, penghitungan 
dan pencatatan pajak yang dimuat hingga cara mengisi laporan pajak dan lain 
sebagainya. Pengetahuan ini tidak hanya sebatas mencakup secara 
konseptual, tetapi juga didasarkan pada “UU Perpajakan” dan keputusan 
menteri. Menurut Mahayani (2017) indikator pengetahuan perpajakan yakni: 
a. Meningkatkan pengetahuan perpajakan 
b. Memahami peraturan perpajakan secara umum. 
c. Peningkatan pengetahuan mengenai peraturan perundang-
undangan perpajakan. 
d. Masalah peraturan perundang-undangan perpajakan dapat 
diperbaiki. 
e. Menambah pengetahuan dan pengaruh dalam pengambilan 
keputusan keuangan. 
Kemudian kuesioner penelitian ini berisi tentang pengaruh persepsi, 
motivasi, minat, nilai sosial dan pengetahuan perpajakan pada responden 
terhadap pilihan karir responden yang memilih berkarir di bidang perpajakan. 
Alat angket yang diberikan kepada responden berisi pertanyaan yang diberi 
skor menggunakan Five-Likert Scale. 
 Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa skala lickert difungsikan 




Lickert mengubah pengukuran variabel kedalam indikator, kemudian 
penggunaan ini difungsikan sebagai titik pada penyusunan instrumen berupa 
pertanyaan maupun pernyataan. Berikut ini disajikan operasionalisasi variable 
penelitian : 
Tabel 3.3 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
No 
Variabel 





1. Persepsi atas 
pajak(X1) 
Kemampuan  













2. Motivasi  atas 
pajak(X2) 
Kinerja  
1. Perolehan relasi luas  
2. Prestise masyarakat 
3. Kebanggaan diri 
 
5 Interval 




5. Peningkatan keahlian 
3. Minat atas 
pajak (X3) 
Kecakapan  





3. Perolehan pengakuan 





4. Kebermanfaatan untuk 
sesama 
5. Melakukan pekerjaan 







1. Pemberian kesempatan 
pelaksanaan kegiatan 
sosial 
2. Lebih bergengsi jika 
dibanding pekerjaan 
lain 














6. Memberikan peluang 
dalam bekerja bersama 
tenaga kerja ahli jika 





Terkait Pajak  
1. Penambahan 
pengetahuan pada pajak 
dan ketentuan 
didalamnya 
2. Aturan pajak 
3. Isu aturan pajak 
4. Peningkatan ilmu dan 
dampaknya pada 





















4. Perolehan nilai baik 
dalam kinerja 
5. Peningkatan karir 
bidang pajak 
Sumber : Data primer diolah (Tahun 2021) 
D. Metode dan Pengumpulan Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Yakni perolehan data penelitian dengan langsung didasarkan pada 
jawaban pihak responden penelitian.  
Pengumpulan data penelitian difungsikan sebagai peorlehan data 
relevan serta faktual pada pembahasan permasalahan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data dapat bersumber pada mahasiswa akuntansi semester akhir 
Universitas Pancasakti Tegal, dengan data primer yang diambil yakni: 
a) Kuesioner : dengan penyebaran kuisioner pada responden mengenai 
pertanyaan, persepsi, motivasi, maupun minat, nilai-nilai sosial, 
wawasan mahasiswa mengenai pajak pada pemilihan karir bidang 
pajak. 
b) Studi Pustaka : melakukan review pada jurnal, skripsi ataupun literatur 
lain yang berkait pada pembahasan penelitian.  
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian 
1. Uji Validitas 
Penggunaan uji ini difungsikan dalam pengukuran kevalidan data 




pada kuisioner itu, maka sebuah kuisioner dapat disebut valid (Setya, 2017). 
efektivitas diukur pada penelitian dengan korelasi antara item pertanyaan dan 
total skor variabel. Formula Uji Validitas : 
rxy  = 
𝑛 𝑥𝑦−( 𝑥)( 𝑦)
[𝑛 𝑥2−( 𝑥)2][𝑛 𝑦2−( 𝑦)2]
 
Dimana : 
rxy = Koefisien korelasi 
n   = Banyak sampel 
x   = Item dari variabel yang diuji 
y   = Jumlah skor semua item variabel yang diuji 
Perhitungan dibantu pada penggunaan SPSS dengan penentuan nomor 
item valid dan gugur, perhitungan ini kemudian dikorelasikan pada tabel r 
product moment pada kriteria penilaian uji validitas.  Penilaian uji ini terlihat 
pada besarnya nilai corrected Item-Total Corelation pada kriteria : 
a. Jika nilai rhitung > rtabel (pada taraf α 5%), maka pertanyaan tersebut 
dapat dinyatakan “Valid”. 
b. Jika nilai rhitung < rtabel (pada taraf α 5%) , maka pertanyaan tersebut 
dapat dikatakan “Tidak Valid”. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yakni indikator variabel ataupun struktur. Apabila 
didapatkan hasil jawaban stabil, kuisioner dapat disebut reliabel (Setya, 
2017). Penelitian ini mengadopsi “One Shot” atau hanya satu pengukuran, 
yakni pengukuran dilakukan satu kali dan hasilnya dibandingkan pada 




pertanyaan tersebut. Menurut Ghozali (2016), standar yang digunakan 
mengukur reliabilitas yakni: 
a. Apabila didapat Cronbach Alpha > 0.70, pertanyaan pada ukuran 
variabel dikatakan“Reliable”. 
b. Apabila didapat Cronbach Alpha < 0.70, pertanyaan pada ukuran 
variabel dikatakan “Tidak Reliable”. 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian model regresi saat dilakukan tidak boleh menyimpang dari 
hipotesis klasik. Dalam pengujiannya, dibantu dengan program SPSS. 
Sehinga pengujian ini dianggap penting jika tidak terdapat multikolinieritas 
didalamnya pada variabel bebas, serta tidak adanya heteroskedastisitas 
sehinga terdistribusi secaara normal. (Ghozali, 2006). 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2011), Uji normalitas yakni melakukan pengujian 
variabel pengganggu pada model regresi disesuaikan distribusi normal, 
apabila terjadi pelanggaran pada pengujian statistik ini menyebabkan 
ketidakvalidan pada sampel kecil. Uji Normalitas data dibarengi pada Uji 
Kolmogorov-Smirnov pada pengujiannya. Dalam memudahkan proses 
penghitungan statistiknya, maka penghitungan analisis dilaksanakan dengan 
cara pengalahan data pada SPSS 22. “Suatu data dinyatakan dapat 
terdistribusi normal apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) pada hasilnya lebih 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan sebagai pengujian pada model rrgresi 
yakni apakah terdapat korelasi pada variabelnya. Penggunaan model ini 
dikatakan baik apabila didalamnya tidak terdapat multikolinearitas. Dalam 
melihat adanya multikoleniaritas atau tidak dapat terlihat dengan ketentuan 
berikut (Setya, 2017) : 
a) Nilai R2 dihasilkan pada tingginya model regresi empiris namun 
dalam kasus individual banyak terdapat variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan pada variabel dependen. 
b) Pelaksanaan analisis pada korelasi variabel. Apabila dihasilkan  
korelasi cukup tinggi antara variabel independen> 0,90, 
menunjukkan munculnya multikolinieritas. 
c) Multikolinieritas terlihat dari VIF, jika VIF bernilai <10 membuat 
tingkat multikolinearitas mampu ditoleransi. 
Nilai eigenvalue dari setidaknya satu variabel independen mendekati 
nol menunjukkan munculnya multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Pelaksanaan uji heteroskedastisitas difungsikan mengetahui varian 
dari residual satu pengamatan ke varians pengamatan lain dalam model 
regresi. Penggunaan analisis untuk pengujian hipotesis yakni (Setya, 2017) : 
a) Dengan memeriksa apakah titik-titik mempunyai pola teratur 
(seperti bergelombang, melebar atau menyempit), apabila ini 




b) Tidak tergambarnya kejelasan pada pola, dan titik-titik tersebar di 
atas dan di bawah angka 0 sumbu Y, berarti tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Pengujian yang lebih efektif dapat dilakukan dengan menggunakan 
variabel independen untuk meregresi residual absolut, atau disebut uji 
Glejser. Jika tingkat signifikansi> 5% maka data tidak mengalami 
heterokedastisitas. (Ghozali, 2013). Duwi Priyatno (2010) dalam (Arini & 
Isharijadi, 2015) menyatakan bahwa, “Uji heteroskedastisitas adalah keadaan 
dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model 
regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas ada beberapa metode, antar lain 
dengan cara uji Spearman’s rho, uji park, uji Glejser, dan dengan melihat pola 
titik-titik pada scatterplots regresi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penggunaan analisis ini difungsikan dalam melakukan penganalisisan 
terhadap pengaruh pada dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variable 
terikat, dengan digunakan rumus: 
Y = a+β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ β5X5+e 
Dimana : 
Y = Pilihan berkarir di bidang perpajakan 
X1 = Persepsi atas pajak 
X2 = Motivasi atas pajak 
X3 = Minat atas pajak 




X5 = Pengetahuan Pajak 
a = Intercept (Konstanta) 
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi 
e = Faktor pengganggu (random error) 
Alat pada analisis ini difungsikan mengetahui besaran pengaruh pada 
setiap variabel dinyatakan pada hasil koefisien regresi, sehingga menunjukan 
bahwa vaariabel independen memiliki pengaruh signifikan pada variable 
dependen. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Ketepatan Model (Uji statistic F) 
Uji ini difungsikan pada pengujian persamaan regresi linier berganda 
secara signifikan. Artinya uji regresi linier berganda sifatnya benar, pada 
variabel independennya digunakan sebagai prediksi variabel dependen 
(Widarjono, 2013, p. 65). Pelaksanaan uji ini yaitu membandingkan fhitung 
dengan ftabel, berdasarkan indikator yakni : 
a) Jika Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak dan Hα diterima. 
b) Jika Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima dan Hα ditolak. 
b. Uji Parsial (Uji statistik t) 
Bagian dari pengujian digunakan mengetahui variable independen 
yang saling mempengaruhi secara signifikan pada variable dependen (Irianto, 
2007:204). Perbandingan pada variabel ini dilakukan pada indikator:  
a) Probabilitas > 0,05 atau thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Hα diterima. 




c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu biasanya mempunyai nilai 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Universitas Pancasakti Tegal 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal lahir 
dengan beberapa fakultas lain di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal 
pada tanggal 1 Maret 1980 di Kota Tegal Jawa Tengah. Berdasarkan SK 
Menteri pendidkan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0311/0/1982 
tanggal 20 Oktober 1982 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
memperoleh status terdaftar. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal pada saat berdiri memiliki satu jurusan yaitu Manajemen 
dengan progam Studi Manajemen perusahaan jenjang Strata Satu (S1).  
Kemudian pada tahun 1997 dibuka progam Diploma III jurusan 
Manajemen perpajakan SK Dirjen Dikti RI No. 156/Dikti/Kep/1997tanggal 3 
januari 1997.menyusul kemudian pada tahun 2000 diterbitkan SK Dirjen 
Perguruan Tinggi No. 304/Dikti/Kep/2000 yang menandai dibukannya 
Progam Studi Akuntansi. Dengan segala usaha dan perbaikan mutu yang 
dilakukan, prodi Akuntansi berhasil memperoleh nilai akreditasi B Dari BAN 
PT dengan SK Nomor: 030/SK/BAN-PT/Ak-XV/S/I/2013. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis menjadi salah satu dari sekian banyak 
fakultas yang paling banyak diminati oleh para calon mahasiswa, hal tersebut 




menjadi prodi yang dinilai mempunyai peluang besar dimasa depan bagi 
calon lulusannya serta diharapkan menjadi salah satu fakultas dengan ilmu 
yang dibutuhkan di masa mendatang. 
Tabel 4.1 
Prodi Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Fakultas Program Studi Jenjang 




Sumber : Data Primer diolah (Tahun 2021) 
2. Visi dan Misi Prodi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Masing-masing program studi tersebut tentu saja mempunyai visi dan 
misi yang berbeda. Seperti program studi manajemen yang mempunyai visi 
menghasilkan lulusan yang mempunyai keunggulan dan kemampuan ilmu 
manajemen dan berjiwa usaha. Sedangkan misi program studi manajemen 
yaitu, pertama menyediakan jasa pendidikan yang berkualitas dengan layanan 
terbaik bagi seluruh civitas akademika. Kedua konsisten dalam menjalankan 
tri darma perguruan tinggi. Ketiga menciptakan budaya akademik yang kritis, 
inovatif dan mandiri.  
Program studi akuntansi juga mempunyai visi dan misi yang tidak 
kalah dengan manajemen. Visinya yaitu menghasilkan lulusan yang 
mempunyai keunggulan dan kemampuan ilmu akuntansi. Misinya yaitu 




akuntabel. Kedua, tersedianya jasa pendidikan yang berkualitas bagi seluruh 
civitas akademika. Ketiga terciptanya budaya akademik yang kritis, inovatif 
dan mandiri, terwujudnya tenaga akuntansi profesional sebagai upaya 
pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia.  
Visi misi Program studi perpajakan pada fakultas ekonomi dan bisnis 
yaitu memiliki visi menghasilkan lulusan ahli madya yang mempunyai 
keunggulan dan kemampuan ilmu manajemen perusahaan dan berjiwa 
wirausaha. Sedangkan misinya yaitu mewujudkan program studi manajemen 
perpajakan yang menghasilkan sumber daya manusia profesional di bidang 
perpajakan yang dapat diserap di Masyarakat dan dapat berwirausaha.  
3. Struktur Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Berikut ini adalah susunan struktur Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Kota Tegal :  
a. Dekan : Dr. Dien Noviany Rahmatika, S.E.,M.M.,Ak., CA.  
b. Wakil Dekan I : Setiowati Subroto, S.E, M.Si  
Wakil Dekan II : Dr. Dewi Indriasih, S.E, M.M  
c. Ketua Progdi Akuntansi : Abdulloh Mubarok, S.E,. M.M.,Akt  
Sekretaris : Maulida Dwi Kartikasari, S.E, M.Si. 
d. Ketua Progdi Manajemen: Yuni Utami, S.E. M.M.  
Sekretaris : Ira Maya Hapsari, S.E, M.Si.  
Dari tahun ketahun Fakultas Ekonomi dan Bisnis selalu mengalami 
peningkatan jumlah mahasiswa yang signifikan pada masing masing program 




tahunnya. Fakultas Ekonomi dan Bisnis memiliki fasilitas yang cukup 
lengkap. Diantaranya Mini Bank BNI yang memudahkan mahasiswa untuk 
menabung, melakukan pembayaran registrasi dan lain sebagainya. Pada 
fakultas ekonomi setiap ruang kelas di lengkapi dengan AC, sehingga baik 
dosen maupun mahasiswa merasa nyaman dan kondusif dalam proses 
perkuliahan. Fakultas ekonomi juga memiliki bursa efek yang tak dimiliki 
oleh fakultas lain di universitas pancasakti tegal. 
B. Hasil Penelitian 
1. Profil Responden 
Data diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang merupakan data 
primer dengan 119 (Seratus Sembilan Belas) mahasiswa konsentrasi 
perpajakan semester 8 sebagai responden. Pendistribusian dan pengumpulan 
kuesioner dilakukan pada 08 juli 2021 sampai 10 juli 2021. Profil responden 
yang telah menjawab pertanyaan pada kuesioner dapat dilihat pada table 
dibawah ini :  
Tabel 4.2 
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentese 
1 Laki-laki 32 27% 
2 Perempuan 87 73% 
 Jumlah 119 100% 




Berdasarkan table 8 diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan 
jenis kelamin perempuan lebih banyak dan mendominasi menjadi responden 
yaitu terdapat 87 orang atau sekitar 73% dan untuk laki-laki berjumlah 32 
orang atau sekitar 27%. 
Tabel 4.3 
Profil Responden Menurut Kelas Konsentrasi Studi 
No Konsentrasi Studi Jumlah Presentese 
1 Pajak Reguler Semester VIII 98 82% 
2 Pajak Ekstensi Semester VIII 21 18% 
 Jumlah 119 100% 
  Sumber : Data primer diolah (Tahun 2021) 
Berdasarkan table 9 tersebut telah diketahui bahwa Kelas Konsentrasi 
Studi berbeda, diantaranya untuk responden Kelas Pajak Reguler Semester 
VIII, mendapatkan jumlah paling banyak yaitu 98 orang atau sekitar 82% dan 
untuk responden Kelas Pajak Ekstensi Semester VIII sebanyak 21 orang atau 
sekitar 18%. Jumlah terbanyak terdapat pada responden Kelas Pajak Reguler 
Semester VIII, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak 
memilih Kelas Pajak Reguler dibandingkan dengan Kelas Pajak Ektensi. 
2. Uji Instument Penelitian 
a. Uji Validitas 
Dengan menggunakan uji dua sisi (two-tailed) dengan taraf 
signifikansi 5% maka nilai r table dalam penelitian ini adalah 0,179. Uji 




Corelation. Item pernyataan dinyatakan valid jika r hitung > dari r table. 











X1.1 0,818 0,179 Valid 
X1.2 0,748 0,179 Valid 
X1.3 0,780 0,179 Valid 
X1.4 0,746 0,179 Valid 




X2.1 0,716 0,179 Valid 
X2.2 0,683 0,179 Valid 
X2.3 0,743 0,179 Valid 
X2.4 0,778 0,179 Valid 
X2.5 0,575 0,179 Valid 
Minat Atas 
Pajak (X3) 
X3.1 0,775 0,179 Valid 
X3.2 0,740 0,179 Valid 
X3.3 0,618 0,179 Valid 
X3.4 0,768 0,179 Valid 
X3.5 0,761 0,179 Valid 
Nilai-Nilai 
Sosial Atas 
X4.1 0,656 0,179 Valid 




Pajak (X4) X4.3 0,644 0,179 Valid 
X4.4 0,585 0,179 Valid 
X4.5 0,780 0,179 Valid 
X4.6 0,580 0,179 Valid 
Pengetahuan 
Pajak (X5) 
X5.1 0,832 0,179 Valid 
X5.2 0,889 0,179 Valid 
X5.3 0,902 0,179 Valid 
X5.4 0,888 0,179 Valid 






Y.1 0,671 0,179 Valid 
Y.2 0,715 0,179 Valid 
Y.3 0,648 0,179 Valid 
Y.4 0,838 0,179 Valid 
Y.5 0,852 0,179 Valid 
         Sumber : Data primer diolah (Tahun 2021) 
Dari table 10 dapat diketahui bahwa masing-masing item yang 
menyusun kuesioner memiliki r-hitung lebih besar dari r-table (r-hitung > 
0,179) yang berarti bahwa masing-masing item dari variable adalah valid 
sehingga dengan ini syarat validitas dari alat ukur terpenuhi. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan guna mengukur konsistensi dari suatu 
variable. Butir item pernyataan dalam variable dapat dikatakan reliabel jika 




Reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. Jika 
variable mampu menunjukan nilai tersebut maka dapat menghasilkan data 









5 0,832 0,70 Reliabel 
Motivasi Atas 
Pajak (X2) 
5 0,734 0,70 Reliabel 
Minat Atas 
Pajak (X3) 




6 0,740 0,70 Reliabel 
Pengetahuan 
Pajak (X5) 






5 0,797 0,70 Reliabel 




Berdasarkan table 11 dapat diketahui bahwa semua variable memiliki 
nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,70. Maka semua variable 
dinyatakan reliabel. Sehingga dengan ini syarat reliabilitas alat ukur 
terpenuhi. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Normal tidaknya variable dalam penelitian 
ini dapat diketahui dari nilai p-value pada baris Asymp. Sig( 2-tailed) untuk 
masing-masing variable. Jika nilai yang tercantum lebih besar dari level of 
significant yaitu 5% atau 0,05 maka dapat dikatakan variable tersebut 
terdistribusi normal. Dari Hasil uji normalitas data menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnov , dapat dilihat bahwa nilai pada Asymp. Sig. (2-tailed) 
adalah 0,200 yang mana jauh diatas 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 119 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.60844013 
Most Extreme Differences Absolute .059 
Positive .039 
Negative -.059 
Test Statistic .059 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
       Sumber : Data primer diolah (Tahun 2021) 
Untuk memperjelas sebaran data dalam penelitian ini maka disajikan 
dalam grafik normal P-Plot dimana dasar pengambilan keputusan menurut 
(Ghozali, 2011) yaitu, data variable dikatakan normal jika gambar distribusi 
dengan titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-
titik searah mengikuti garis diagonal. 
 Gambar 2 Histogram Normalitas 




Pada grafik histogram menunjukan pola distribusi normal (tidak 
condong ke kiri maupun condong ke kanan) sehingga bisa disimpulkan 
bahwa distribusi data normal. Grafik tersebut menunjukan bahwa model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk memperjelas sebaran data dalam penelitian ini maka disajikan 
pula dalam grafik normal P-Plot dimana dasar pengambilan keputusan 
menurut (Ghozali, 2011), adalah data variable dikatakan normal jika gambar 
distribusi dengan titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran titik-titik searah mengikuti garis diagonal. 
 
Gambar 3 Plot Normalitas 




Pada grafik normal P-Plot dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal. Grafik 
tersebut menunjukan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Setelah dilakukan uji normalitas data, makan selanjutnya dilakukan uji 
multikoliniearitas. Uji ini digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya 
korelasi antar variable-variabel bebas (independent) dalam model regresi. 
Untuk mengidentifikasikan ada atau tidaknya multikoliniearitas di dalam 
model regresi, maka dapat dilihat dari besarnya Value inflation factor (VIF) 
dan Tolerance value. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Multikoliniearitas 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .331 2.103  .157 .875   
Persepsi .252 .103 .212 2.439 .016 .588 1.701 
Motivasi -.013 .103 -.012 -.128 .898 .493 2.030 
Minat .183 .114 .168 1.607 .111 .407 2.455 
Nilai_Nilai_Sosial .360 .072 .423 5.035 .000 .628 1.591 
Pengetahuan_Pajak .126 .097 .124 2.307 .194 .493 2.030 













Persepsi Atas Pajak 0,588 >0,10 1.701 <10 
Motivasi Atas Pajak 0,493 >0,10 2.030 <10 
Minat Atas Pajak 0,407 >0,10 2.455 <10 
Nilai-Nilai Sosial 
Atas Pajak 
0,628 >0,10 1.591 <10 
Pengetahuan Pajak 0,493 >0,10 2.030 <10 
Sumber : Data primer diolah 2021 
Dari table diatas dapat dilihat hasil perhitungan nilai Tolerance 
menunjukan pada variable independent memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan 
VIF pada masing-masing variable < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada korelasi antar variable independent dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk menguji ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, maka dapat 






 Gambar 4 Scatterplots 
      Sumber : Data primer diolah (2021) 
Dapat dilihat pada gambar grafik scatterplots diatas bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola teratur (Bergelombang,melebar, 
dan menyempit). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. Akan tetapi, analisis dengan grafik plots 
memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena jumlah pengamatan 
mempengaruhi hasil plotting. Semakin sedikit jumlah pengamatan, maka 
semakin sulit menginterpretasikan hasil grafik plots. Oleh sebab itu diperlukan 




bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini 
dilakukan uji spearmans rho.  
d. Uji Spearman’s Rho 
Uji Spearman’s Rho dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilai 
absolut residual dengan masing-masing variable independent 
(X1,X2,X3,X4,X5). Dilakukannya uji ini, untuk menguji dugaan mengenai 
hubungan antar variable jika data interval/ordinal namun tidak memenuhi 
asumsi normalitas. Untuk ketentuanya yaitu jika nilai signifikan > 0,05 maka 
Ho diterima, begitupun sebaliknya. Berikut hasil dari uji spearman’s rho : 
Tabel 4.9 
Uji Spearmans Rho 
 







Hasil Pengujian Spearmans Rho 
Variabel Nilai Sig (2-tailed) Ketentuan 
Persepsi Atas Pajak 0,694 >0,05 
Motivasi Atas Pajak 0,816 >0,05 
Minat Atas Pajak 0,767 >0,05 
Nilai-Nilai Sosial Atas 
Pajak 
0,096 >0,05 
Pengetahuan Pajak 0,879 >0,05 
Sumber : Data primer diolah (2021) 
Berdasarkan hasil dari pengujian Spearmans Rho diatas, maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala hereroskedastisitas, karena nilai signifikansi 
yang didapat oleh masing-masing variable lebih besar dari 0,05 (tingkat 
kepercayaan statistic 95% atau 0,05). 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menunjukan arah 
hubungan dari variabel independent dan dependen dan mengukur kekuatan 









Hasil Uji Regresi 
    Sumber : Data primer diolah 2021 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi linear 
berganda dalam penelitian menggunakan beta tidak standar (Unstandardized 
Coefficents). Persamaan linear berganda penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut : 
𝑌 = 0,331 + 0,252 𝑋1 + −0,013 𝑋2 + 0,183 𝑋3 + 0,360 𝑋4 + 0,126 𝑋5 + e 
Keterangan : 
1. Nilai a sebesar 0,331 satuan merupakan konnstanta atau keadaan saat 
variable pilihan berkarir dibidang perpajakan (Y) belum dipengaruhi 
variable lain yaitu variabel persepsi atas pajak (X1) motivasi atas pajak 
(X2), minat atas pajak (X3), dan nilai-nilai social atas pajak (X4), 
pengetahuan pajak (X5). Jika variable independent tidak ada maka 





2. Nilai koefisien b1 pada variabel persepsi atas pajak (X1) memiliki nilai 
positif 0,252 satuan, yang artinya apabila variabel bebas lainnya 
memiliki nilai yang tetap atau tidak ada perubahan sedangkan variabel 
persepsi atas pajak mengalami peningkatan, maka pilihan berkarir 
dibidang perpajakan (Y) mengalami peningkatan. 
3. Nilai koefisien b2 variabel motivasi atas pajak (X2) mempunyai nilai 
koefisien bernilai negatif sebesar -0,013 satuan, yang artinya apabila 
variabel bebas lainya memiliki nilai yang tetap sedangkan variabel 
motivasi atas pajak mengalami penurunan, maka pilihan berkarir 
dibidang perpajakan (Y) mengalami penurunan. 
4. Nilai koefisien b3 variabel minat atas pajak (X3) mempunyai nilai 
koefisien bernilai positif sebesar 0,183 satuan, yang artinya apabila 
variabel bebas lainya memiliki nilai yang tetap sedangkan variabel 
mina atas pajak mengalami peningkatan, maka pilihan berkarir 
dibidang perpajakan (Y) mengalami peningkatan. 
5. Nilai koefisien b4 variabel nilai-nilai social atas pajak (X4) 
mempunyai nilai koefisien bernilai positif sebesar 0,360 satuan, yang 
artinya apabila variabel bebas lainya memiliki nilai yang tetap  
sedangkan variabel nilai-nilai social atas pajak mengalami peningkatan 
maka pilihan berkarir dibidang perpajakan (Y) mengalami 
peningkatan. 
6. Nilai koefisien b5 variabel pengetahuan pajak (X5) mempunyai nilai 




variabel bebas lainya memiliki nilai yang tetap  sedangkan variabel 
pengetahuan atas pajak mengalami peningkatan maka pilihan berkarir 
dibidang perpajakan (Y) mengalami peningkatan. 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji Ketepatan model dalam penelitian ini berfungsi untuk menguji 
apakah seluruh variabel independent mempunyai pengaruh secara simultan 
pada variabel dependen. Terdapat 2 cara untuk dasar pengambilan keputusan 
uji F, yaitu berdasarkan nilai signifikansi dan berdasarkan nilai hitung dan 
tabel. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel 
menurut Sujarweni (2014), yaitu jika nilai Fhitung > Ftabel , maka artinya 
variable independent (X) berpengaruh secara simultan terhadap variable 
dependent (Y). tabel = F (k; n-k) F tabel (5 ; 119-5) = F (5 : 114) (k: jumlah 
variabel bebas; n :jumlah sampel penelitian) dan tingkat signifikasi yang 
digunakan adalah 5% sehingga diperoleh F Tabel=2.29. Berikut adalah hasil 
uji simultan pada penelitian ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 304.456 5 60.891 22.539 .000b 
Residual 305.275 113 2.702   
Total 609.731 118    
a. Dependent Variable: Pilihan_Berkarir 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Pajak, Nilai_Nilai_Sosial, Persepsi, Motivasi, Minat 




Berdasarkan tabel 4.12 hasil dari uji simultan (uji F) nilai F hitung 
memperoleh nilai sebesar 22.539 lebih besar dari F tabel sebesar 2.46 dan 
tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Hα 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variable 
persepsi atas pajak, motivasi atas pajak, minat atas pajak, nilai-nilai social 
atas pajak, pengetahuan atas pajak secara simultan terhadap pilihan berkarir 
dibidang perpajakan. 
b. Uji Parsial (Uji T) 
Uji statistic t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independent mempunyai pengaruh terhadap variaabel dependen. Nilai T tabel 
diperoleh dengan menentukan nilai digree of freedom (df) dan tingkat 
signifikansi. Dengan rumus T tabel = (a/2 ; n-k-1), (0,05%/2 =0,025 ;df ; 119-
5-1=113) dengan total jumlah responden (n)119 maka nilai t tabel sebesar 
1.98118. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 




Hasil Uji Hipotesis : 
1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
persepsi atas pajak terhadap pilihan berkaarir dibidang perpajakan. 
Variabel persepsi atas pajak memiliki nilai t hitung 2.429>t tabel 
1.98118 dan memiliki tingkat signifikansi 0,016<0,05. Berdasarkan 
dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 
diterima, maka dapat diartikan adanya pengaruh positif signifikan 
variabel persepsi atas pajak terhadap pilihaan berkaarir dibiidang 
perpajakan. 
2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
motivasi atas pajak terhadap pilihan berkaarir dibiidang perpajaakan. 
Variabel motivasi atas pajak memiliki nilai t hitung -0,128<t tabel 
1.98118  dan memiliki tingkat signifikansi 0,898> 0,05. Berdasarkan 
dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H2 
ditolak, maka dapat diartikan tidak terdapat pengaruh signifikan 
variabel motivasi atas pajak terhadap pilihan berkaarir dibiidanng 
perpajaakan. 
3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
minat atas pajak terhadap piliihann berkaarir dibiidangg perpajakaan. 
Variabel minat atas pajak memiliki nilai t hitung 1,607<t tabel 1.98118  
dan memiliki tingkat signifikansi 0,111>0,05. Berdasaarkan dari 




maka dapat diartikan tidak terdapat pengaruh signifikan variabel minat 
atas pajak terhadap pilihan berkaarir dibiidanng perpajaakan. 
4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
nilai-nilai social atas pajak terhadap pilihan berkarir dibidaangg 
perpajakaan. Variabel nilai-nilai sossial memiliki nilai t hitung 5,035>t 
tabel 1.98118 dan memiliki tingkat signifikansi 0,000< 0,05. 
Berdasarkan dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak H4 diterima, maka dapat diartikan adanya pengaruh positif 
signifikan variabel nilai-nilai social atas pajak terhadaap pilihan 
berkarir dibiidang perpajaakan. 
5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan pajak terhadap pilihan berkarir dibidaangg perpajakaan. 
Variabel pengetahuaan pajak memiliki nilai t hitung 1,307<t tabel 
1.98118 dan memiliki tingkat signifikansi 0,194> 0,05. Berdasarkan 
dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima H5 
ditolak, maka dapat diartikan tidak terdapat pengaruh signifikan 
variabel pengetahuan pajak terhadap pilihan berkarir dibidanggg 
perpajakan. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (Goodness Of fit) atau yang biasa disebut (R2) 
mempunyai peran penting untuk mengukur regresi. Tujuan analisis ini yaitu 




terhadap variabel dependen, untuk hasil uji koefisien determinasi adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .707a .499 .477 1.644 1.270 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Pajak, Nilai_Nilai_Sosial, Persepsi, Motivasi, 
Minat 
b. Dependent Variable: Pilihan_Berkarir 
        Sumber : Data primer diolah 2021 
Berdasarkan output tabel uji diatas dapat diketahui bahwa nilai R 
square sebesar 0,499 dapat diartikan bahwa variabel dependen Pilihan 
berkarir dibidang perpajakann (Y) dipengaruhi oleh variabel independent 
Persepsi atas pajak (X1), Motivasi atas pajak (X2), Minat tatas pajak (X3), 
Nilai-nilai social atas pajak (X4), dan Pengetahuan pajak (X5) sebesar 49,9% 
sedangkan untuk nilai sisanya sebesar 50,1% dijelaskan oleh variabel lainya 
diluuar penelitian ini. 
6. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pilihan berkarir dibidang 
perpajakan dapat dijelaskan oleh variabel persepsi, motivasi, minat, nilai-nilai 
social, dan pengetahuan pajak. Yang dimana secara (simultan) berpengaruh 





a. Pengaruh Persepsi atas pajak terhadap Pilihan berkarir dibidang 
perpajakan 
Berdasarkan dari hasil uji penelitian yang dapat dilihat pada table 
18, bahwa t hitung 2.429>t tabel 1.98118 dan nilai signifikan sebesar 
0,016<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Ini berarti persepsi atas 
pajak berpengaruh positif terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan.  
Pada waktu perkuliahan, mahasiswa sudah mendapatkan beragam 
variasi informasi tentang pemahaman dalam perpajakan yang diperoleh 
baik itu bersumber dari teman, dosen, pekerja pajak, masyarakat, media 
cetak ataupun online serta juga dari internet. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Setya (2017), yang mengemukakan bahwa hal ini 
menciptakan persepsi pada diri mahasiswa yang pastinya berbeda dengan 
mahasiswa lainnya, karena persepsi mempunyai sifat subyektif 
berdasarkan pandangan tiap individu dan dapat berbeda dengan kenyataan 
pada kehidupan nyata.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Persepsi yang diperoleh 
pada mahasiswa mengenai informasi terkait hubungan profesi dibidang 
pajak bisa berbeda tergantung dengan karakteristik dan kepribadian serta 
pengetahuan atau literasi intelektual yang dimiliki oleh mahasiswa itu 
sendiri. Mahasiswa yang cenderung memiliki persepsi yang baik atas pajak 
apabila dihadapkan pada pemilihan karir dibidang perpajakan mereka akan 
memberikan kesan yang baik serta menerima ilmu seperti mata kuliah 




mahasiswa tidak mempunyai persepsi yang baik atas pajak maka mereka 
akan beranggapan untuk memberikan kesan yang kurang baik dan enggan 
menerima ilmu yang diberikan. 
Mayoritas mahasiswa yang menjadi responden adalah mahasiswa 
semester akhir, sehingga persepsi dari setiap mahasiswa untuk berkarir 
sudah dapat dipastikan sama. Mereka sudah mempunyai gambaran tentang 
karir setelah studi selesai dan memiliki gambaran. Karena semenjak awal 
masuk kuliah sudah dibekali dengan informasi mengenai kesempatan karir 
bagi lulusan akuntansi baik yang mengambil konsentrasi pajak maupun 
audit ditaambah lagi dalam proses perkuliahan tentang mata kuliahp pajak 
membuat persepsi mahasiswa meningkat untuk memudahkan nantinya 
ketika mengambil karir di bidang pajak.  
Terkait materi perpajakan yang ditempuh dibangku kuliah dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang pajak dan sangant bermanfaat nantinya 
sehingga ada keinginan untuk mengikuti pelatihan sebelum masuk di dunia 
kerja karena nantinya ketika bekerja di bidang pajak akan meningkatkan 
kemampuan analitis dalam menghitung wajib pajak dan membantu 
memecahkan masalah terkait pajak dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil penelitian didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Mahayani (2017), Lioni & Baihaqi (2016), Istiana (2014), Rahmalia 
(2015), Trisnawati (2013), dan Dody (2015), yang menyatakan persepsi 





b. Pengaruh Motivasi atas pajak terhadap Pilihan berkarir dibidang 
perpajakan 
Berdasarkan dari hasil uji  penelitian bahwa t hitung -0,128<t tabel 
1.98118 dan nilai signifikannya 0,898> 0,05 maka H0 diterima H2 ditolak 
yang dapat diartikan bahwa adanya pengaruh tidak signifikan antara 
motivasi atas pajak terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan.  
Motivasi atas pajak mahasiswa jurusan akuntansi konsentrasi pajak 
terhadap pilihabn berkarir di bidang pajak tidak berpengaruh. Hal ini 
dikarenakan semakin rendah motivasi maka semakin rendah pula minat 
mereka untuk berkarir dibidang perpajakan. Terlihat jumlah skor yang 
paling rendah pada pertanyaan ke 2 untuk variable motivasi atas pajak 
dapat disimpulkan bahwa Setiap mahasiswa tidak bermotivasi berkarir 
dibidang perpajakan untuk memperoleh prestise atau kehormatan atas 
kemampuan yang dimiliki dimasyarakat. 
Kemudian juga Motivasi berkarir di bidang pajak selanjutnya 
belum dapat meningkatkan keahlian dalam mengaplikasikan pengetahuan 
tentang pajak, mengerti cara menghitung wajib pajak dan cara 
memecahkan masalah-masalah riil dalam kehidupan sehari-hari seperti 
mengisi SPT, menghitung beban pajak yang harus dibayar.  
Hal ini sejalan dengan teori hierarki yang dimana menyatakan 
bahwa motivasi mahasiswa guna memilik tujuan yang diharapkan dimasa 
depan harus didukung oleh kebutuhan dasar dan tumbuh, yang dalam hal 




memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga belum bisa mempengaruhi 
mahasiswa untuk memilih karir mereka dibidang perpajakan seperti 
dengan konsentrasi yang mereka ambil, karena jika Lembaga Pendidikan 
dan universitas sudah memenuhi kebutuhan dasar dan tumbuh maka hal 
tersebut akan sangat mempengaruhi dan meyakinkan mahasiswa untuk 
mempengaruhi mereka dalam memilih karir dibidang perpajakan. 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmalia (2015), bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa jurusan akuntansi untuk berkarir dibidang perpajakan. Begitu 
juga penelitian yang dilakukan oleh Istiana (2014), bahwa motivasi karir 
dan motivasi ekonomi tidak berpengaruh terhadap minat berkarir dalam 
bidang perpajakan. 
Mungkin hal ini terjadi karena sebagian mahasiswa konsentrasi 
pajak yang mengisi kuesioner penelitian ini tidak terlalu memperhatikan 
motivasi atas pajak . Serta artinya, mahasiswa belum memiliki dorongan 
yang kuat untuk melakukan suatu tindakan terhadap apa yang mereka 
inginkan yang dalam hal ini adalah berkarir dibidang perpajakan. 
c. Pengaruh Minat atas pajak terhadap Pilihan berkarir dibidang 
perpajakan 
Berdasarkan dari hasil uji penelitian bahwa t hitung 1,607>t tabel 
1.98118 dan nilai signifikan sebesar 0,111>0,05 maka H0 diterima H3 




tidak signifikan antara minat atas pajak terhadap pilihan berkarir dibidang 
perpajakan. 
Minat atas pajak mahasiswa akuntansi konsentrasi perpajakan 
terhadap pilihan berkarir dibidang diperpajakan tidak berpengaruh. Minat 
mahasiswa masih rendah terhadap apa yang ingin mereka capai dimasa 
depan. Perubahan lingkungan maupun keadaan secara nyata yang dihadapi 
menjadi penyebab akan berubahnya minat yang muncul akibat perasaan 
yang tidak disertai dorongan pikiran. Artinya mahasiswa belum menarik 
minatnya untuk berkarir dibidang perpajakan, karena jika sudah maka 
minat akan menyebabkan mahasiswa tersebut menjadi giat dalam 
melakukan suatu aktivitas yang dikehendakinya yang dalam hal ini 
memilih berkarir dibidang perpajakan begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan hasil skor jumlah pada pertanyaan kuesioner variable 
minat atas pajak pada pertanyaan ke 3 merupakan hasil terendah, dimana 
mahasiswa masih belum memiliki minat untuk berkarir dibidang 
perpajakan agar memperoleh pengakuan yang baik dalam masyarakat 
social nantinya.  
Hal ini sejalan dengan teori penetapan tujuan, dimana apabila 
mahasiswa memiliki keinginan untuk mencapai tujuan tertentu yang dalam 
hal ini menjadi seseorang yang berkarir dibidang perpajakan karena dinilai 
menjadi peluang karir yang bagus maka secara tidak langsung akan 
mempengaruhi apa yang akan dikerjakannya serta usaha yang akan 




mahasiswa tidak memiliki minat berupa keinginan dan tujuan yang pasti 
yang dalam hal ini tidak ingin berkarir dibidang perpajakan maka mereka 
juga enggan melakukan usaha untuk mencapai hasil yang tidak mereka 
inginkan. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang di 
lakukan Mahayani (2017), Rachmawati (2017) yang memiliki hasil 
penelitiann variabel minat atas pajak berpengaruh positif terhadap pilihan 
berkarir dibidang perpajakan. 
d. Pengaruh Nilai-nilai social atas pajak terhadap Pilihan berkarir 
dibidang perpajakan 
Berdasarkan dari hasil uji penelitian bahwa t hitung t hitung 
5,035>t tabel 1.98118 dan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 maka H0 
ditolak dan H4 diterima yang berarti nilai-nilai sosial atas pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan berkarir dibidang 
perpajakan.  
Menurut teori kebutuhan maslow, kebutuhan social berkaitan 
dengan interaksi seseorang dengan orang lain. Mahasiswa 
mempertimbangkan nilai-nilai social karena memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman kerja 
serta memperluas jaringan komunikasi. Untuk itu, berinteraksi dengan 
orang lain dalam lingkup karier yang mereka jalani akan membangun 
kerjasama dengan tenaga ahli dibidang lain akan membantu mereka 




Selain itu, mahasiswa mengharapkan bahwa karier yang mereka 
jalani nantinya memberikan kesempatan kepada mereka untuk menghargai 
dan membatu sesama dengan mengadakan kegiatan-kegiatan social. 
Sehingga semakin tinggi nilai-nilai social yang diterapkan oleh mahasiswa 
didalam masyarakat ataupun lingkup karier terkait pajak maka akan 
semakin tinggi minat untuk berkarir dibidang perpajakan. 
Hasil ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Harun (2017), Katatong (2018) yang memiliki kesamaan hasil penelitiann 
variabel nilai-nilai sosical atas pajaak berpengaruh positif terhadap pilihan 
berkarir dibidang perpajakan. 
e. Pengaruh Pengetahuan pajak terhadap Pilihan berkarir dibidang 
perpajakan 
Berdasarkan dari hasil uji penelitian bahwa t hitung 1,307>t tabel 
1.98118 dan nilai signifikan sebesar 0,194> 0,05 maka H0 diterima dan 
H5 ditolak yang berarti pengetahuan pajak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian Nugroho (2019), dimana 
menyatakan bahwa variable pengetahuan pajak tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. Hasil dari 
penelitian ini berarti mahasiswa masih kurang memiliki pengetahuan 
dibidang perpajakan baik pengetahuan tentang sistem perpajakan, cara-




gambaran mengenai hal-hal yang akan ia kerjakan apabila bekerja 
dibidang perjakan. 
Dengan demikian hal tersebut akan mempengaruhi mahasiswa 
didalam memilih karir, karena ketika seseorang memiliki pengetahuan 
dibidang tertentu maka orang tersebut akan memilih karir dibidang 
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat pengetahuan 
mahasiswa mengenai pajak maka akan semakin tinggi pula minat mereka 
untuk memilih berkarir dibidang perpajakan begitupun sebaliknya, 
semakin rendah tingkat pengetahuan mahasiswa tentang pajak maka 
semakin rendah pula minat mereka untuk memilih berkarir dibdiang 
perpajakan. 
Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mahayani (2017), Hawani (2016), dan Vivi (2021) yang memiliki 
kesamaan hasil penelitiann variabel pengetahuan pajaak berpengaruh 












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berlandasan pada hasil informasi pembahasan analisis bab empat 
menggunakan SPSS 22 mengenai pengaruh Persepsi atas pajak, Motivasi 
atas pajak, Mina tatas pajak, Nilai-nilai social atas pajak, dan pengetahuan 
pajak terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan diperoleh bahwa. Maka 
dapat diambil kesimpulan pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Dapat disimpulkan bahwa pada variable Persepsi atas pajak (X1), 
Motivasi atas pajak (X2), Minat atas pajak (X3), Nilai-nilai social 
atas pajak (X4), Pengetahuan atas pajak (X5) berpengaruh secara 
simultan terhadap Pilihan berkarir dibidang perpajakan (Y). 
2. Variabel Persepsi atas pajak berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan dengan nilai sebesar 
2.429 . Mahasiswa yang cenderung memiliki persepsi yang baik atas 
pajak maka akan meningkatkan minat pada pemilihan karir dibidang 
perpajakan. 
3. Variabel Motivasi atas pajak tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan dengan nilai sebesar    
-0,128. Mahasiswa belum memiliki dorongan motivasi yang kuat 
untuk melakukan suatu tindakan terhadap apa yang mereka inginkan 




4. Variabel Minat atas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pilihan berkarir dibidang perpajakan dengan nilai sebesar 1,607. 
Mahasiswa tidak memiliki minat berupa keinginan dan tujuan yang 
pasti yang dalam hal ini tidak ingin berkarir dibidang perpajakan. 
5. Variabel Nilai-nilai social atas berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan dengan nilai sebesar 
5,035. Semakin tinggi nilai-nilai social yang diterapkan oleh 
mahasiswa didalam masyarakat ataupun lingkup karier terkait pajak 
maka akan semakin tinggi minat untuk berkarir dibidang perpajakan. 
6. Variabel Pengetahun pajak tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan dengan nilai sebesar 
1,307. Semakin tinggi tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai 
pajak maka akan semakin tinggi pula minat mereka untuk memilih 
berkarir dibidang perpajakan. 
7. Berdasarkan Uji Koefisien Determinasi (R2) dapat diketahui bahwa 
nilai R square sebesar 0,499 dapat diartikan bahwa variabel 
dependen Pilihan berkarir dibidang perpajakann (Y) dipengaruhi 
oleh variabel independent Persepsi atas pajak (X1), Motivasi atas 
pajak (X2), Minat tatas pajak (X3), Nilai-nilai social atas pajak (X4), 
dan Pengetahuan pajak (X5) sebesar 49,9% sedangkan untuk nilai 







Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
penelitian ini dengan membahas pengaruh Persepsi atas pajak, Motivasi 
atas pajak, Mina tatas pajak, Nilai-nilai social atas pajak, dan pengetahuan 
pajak terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan, memiliki saran agar 
peneliti yang ingin mengambil tema yang sama pada penelitian ini agar 
lebih baik lagi dan memberikan manfaat kepada pihak-pihak diantaranya 
adalah : 
1. Pada Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel bebas yaitu 
Persepsi, motivasi, minat, nilai-nilai sosial dan pengetahuan 
mahasiswa tentang pajak. Peneliti selanjutnya diharapkan 
menambah variable bebas lainnya pada penelitian yang akan 
dilakukan seperti faktor penghargaan finansial, pengakuan 
professional, lingkungan kerja dll. 
2. Pada penelitian ini kriteria sampel yang digunakan hanya terbatas 
pada mahasiswa Prodi Akuntansi Konsentrasi Pajak Universitas 
Pancasakti Tegal sehingga peneliti selanjutnya diharapkan kriteria 
sampel yang digunakan tidak hanya berasal dari Universitas 
Pancasakti Tegal pada satu Angkatan semester namun bisa 
ditambah lagi atau diperluas sehingga ruang lingkup dari penelitian 




3. Bagi Mahasiswa Akuntansi sebaiknya lebih banyak mencari 
informasi tentang langkah-langkah untuk berkarir dibidang 
perpajakan.  
4. Pada penelitian ini variabel yg tidak berpengaruh secara signifikan 
yaitu Motivasi atas Pajak (X2), Minat atas pajak (X3), dan 
Pengetahuan pajak (X5). Sehingga untuk lebih meningkatkan 
minat dalam memilih berkarir dibidang perpajakan, maka 
hendaknya mahasiswa harus bisa mengetahui tujuan mereka 
setelah lulus nanti sehingga mereka mengetahui minat dan 
keinginan mereka sejak awal sesuai dengan konsentrasi yang 
mereka pilih. Mahasiswa juga perlu meningkatkan pengetahuan 
mereka dibidang pajak agar nantinya dapat berguna dimasyarakat 
dan karir mereka dimasa depan. 
5. Pihak akademik diharapkan lebih memberikan pengajaran yang 
lebih mendalam tentang perpajakan, selain itu pihak akademik juga 
bisa lebih banyak memberikan kegiatank egiatan sosialisasi tentang 
karir dibidang perpajakan maupun yang lain melalui webinar 
sehingga dapat membantu mahasiswa dalam memilih karir sesuai 
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Variabel Persepsi Atas Pajak (X1) 
Total X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 4 4 4 5 4 21 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 5 25 
8 3 4 3 5 5 20 
9 5 5 4 5 5 24 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 4 5 5 24 
12 5 4 5 5 5 24 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 5 4 4 4 22 
17 5 4 4 5 5 23 
18 5 5 4 5 5 24 
19 5 4 3 5 5 22 
20 4 4 3 5 4 20 
21 5 4 4 5 5 23 
22 4 4 4 4 4 20 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 4 5 5 5 24 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 4 4 5 5 23 
31 5 4 5 5 5 24 
32 5 4 5 5 5 24 
33 5 4 5 5 5 24 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 4 5 5 5 24 
36 5 4 5 5 5 24 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 4 4 5 5 23 
39 5 4 4 5 5 23 
40 5 4 4 5 5 23 
41 5 5 5 5 5 25 




43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 4 4 5 5 23 
46 5 5 4 5 5 24 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 3 4 4 19 
49 4 5 4 5 5 23 
50 4 4 4 5 5 22 
51 5 4 5 5 5 24 
52 5 3 4 4 5 21 
53 4 4 4 5 5 22 
54 5 5 4 5 5 24 
55 4 4 4 5 5 22 
56 5 5 4 5 5 24 
57 4 4 4 5 5 22 
58 4 5 5 5 5 24 
59 5 5 5 5 5 25 
60 5 5 5 5 5 25 
61 4 4 4 5 5 22 
62 5 5 5 5 5 25 
63 5 4 4 5 5 23 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 4 5 5 5 24 
66 5 4 5 5 5 24 
67 5 5 5 5 5 25 
68 5 5 5 5 5 25 
69 4 4 3 4 4 19 
70 4 4 4 5 5 22 
71 5 5 5 5 5 25 
72 5 4 4 5 5 23 
73 5 4 4 5 5 23 
74 5 5 5 5 5 25 
75 5 5 4 5 5 24 
76 4 4 5 5 5 23 
77 5 5 5 5 5 25 
78 5 5 5 5 5 25 
79 5 4 4 5 5 23 
80 5 5 5 5 5 25 
81 5 4 4 4 5 22 
82 4 4 5 5 4 22 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 4 5 4 4 22 
85 5 4 4 5 5 23 
86 4 4 4 4 4 20 
87 4 5 4 5 4 22 




89 4 4 4 4 4 20 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 4 4 5 5 23 
92 4 4 5 5 4 22 
93 4 4 4 5 4 21 
94 5 4 5 5 5 24 
95 5 4 4 5 5 23 
96 4 4 4 5 4 21 
97 5 5 5 5 5 25 
98 4 4 4 4 5 21 
99 4 4 4 5 4 21 
100 4 4 5 5 4 22 
101 5 5 5 5 5 25 
102 4 4 4 4 4 20 
103 4 4 4 4 4 20 
104 4 4 4 5 4 21 
105 5 5 5 5 4 24 
106 4 4 4 4 4 20 
107 5 5 5 5 5 25 
108 4 4 4 5 4 21 
109 5 5 5 5 5 25 
110 4 4 4 4 4 20 
111 5 5 5 5 5 25 
112 5 5 5 5 5 25 
113 4 4 4 4 4 20 
114 5 5 5 5 5 25 
115 4 4 4 4 4 20 
116 4 4 4 4 4 20 
117 4 4 4 4 4 20 
118 4 4 4 4 4 20 
119 4 4 4 4 4 20 
 
No Responden 
Variabel Motivasi Atas Pajak (X2) 
Total X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 5 4 4 5 5 23 
2 5 4 5 4 4 22 
3 4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 4 21 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 4 5 5 5 24 
8 5 4 3 4 2 18 
9 4 4 5 5 5 23 
10 5 5 5 5 4 24 




12 5 4 5 4 4 22 
13 3 4 4 4 4 19 
14 5 4 4 5 4 22 
15 4 4 4 4 4 20 
16 5 4 4 4 4 21 
17 3 3 4 3 4 17 
18 4 1 4 3 5 17 
19 4 4 4 4 5 21 
20 3 3 3 4 4 17 
21 4 4 5 4 5 22 
22 4 3 4 4 4 19 
23 5 4 4 5 5 23 
24 5 4 3 5 5 22 
25 5 3 4 5 5 22 
26 5 5 5 5 5 25 
27 4 4 4 5 5 22 
28 5 4 4 5 5 23 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 4 5 4 5 22 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 4 4 5 5 23 
33 5 4 5 5 5 24 
34 5 4 5 5 5 24 
35 5 4 5 5 5 24 
36 5 4 5 5 5 24 
37 5 4 5 5 5 24 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 4 4 5 5 23 
40 5 4 5 5 5 24 
41 5 5 5 5 5 25 
42 5 5 4 5 5 24 
43 4 5 4 5 5 23 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 4 5 5 24 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 5 4 4 21 
50 4 3 3 4 4 18 
51 3 3 4 5 5 20 
52 5 4 3 4 5 21 
53 4 3 5 5 5 22 
54 4 3 5 4 5 21 
55 4 3 4 5 5 21 
56 4 5 3 4 4 20 




58 4 4 4 5 5 22 
59 4 4 5 5 5 23 
60 2 3 3 4 5 17 
61 4 3 4 4 5 20 
62 4 4 4 5 5 22 
63 4 4 4 5 5 22 
64 5 4 5 5 5 24 
65 4 3 4 5 5 21 
66 4 4 4 5 5 22 
67 4 4 5 5 5 23 
68 4 3 4 5 5 21 
69 3 3 3 4 4 17 
70 4 4 4 5 5 22 
71 3 3 4 4 5 19 
72 4 3 4 5 5 21 
73 4 4 4 5 5 22 
74 4 4 4 5 5 22 
75 4 3 4 4 5 20 
76 4 3 4 5 5 21 
77 5 4 4 4 5 22 
78 4 4 4 5 5 22 
79 4 4 5 5 5 23 
80 4 3 4 4 5 20 
81 4 3 4 4 5 20 
82 5 4 3 4 4 20 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 4 5 21 
85 5 5 5 5 5 25 
86 4 4 4 4 4 20 
87 4 3 4 4 4 19 
88 4 4 5 4 4 21 
89 4 4 4 4 4 20 
90 4 4 4 5 5 22 
91 4 3 4 4 5 20 
92 3 4 4 4 4 19 
93 4 4 3 4 4 19 
94 5 4 4 4 4 21 
95 4 4 5 5 5 23 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 3 4 4 5 20 
98 4 5 4 4 4 21 
99 4 5 4 4 5 22 
100 4 4 4 4 5 21 
101 4 4 4 5 5 22 
102 4 4 4 4 4 20 




104 4 4 4 4 5 21 
105 4 4 4 5 4 21 
106 4 4 4 4 4 20 
107 4 4 4 4 4 20 
108 4 3 4 4 5 20 
109 4 4 4 4 4 20 
110 4 4 3 4 4 19 
111 4 4 4 4 4 20 
112 4 4 4 5 4 21 
113 4 4 4 4 4 20 
114 4 4 4 4 4 20 
115 4 4 4 4 4 20 
116 5 5 4 5 4 23 
117 4 3 3 4 4 18 
118 4 3 3 4 4 18 




Variabel Minat Atas Pajak (X3) 
Total X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 5 5 3 4 4 21 
2 4 4 3 4 4 19 
3 4 5 3 4 4 20 
4 4 5 5 5 5 24 
5 5 4 4 4 4 21 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 4 5 5 24 
8 4 3 5 4 4 20 
9 5 5 3 5 4 22 
10 5 4 5 4 5 23 
11 4 4 3 3 4 18 
12 5 5 4 4 4 22 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 3 19 
15 4 4 4 4 3 19 
16 5 4 4 4 4 21 
17 3 4 3 4 4 18 
18 5 5 3 5 5 23 
19 4 4 4 3 3 18 
20 4 5 1 5 5 20 
21 5 5 3 5 4 22 
22 4 4 3 3 3 17 
23 5 5 4 5 5 24 
24 5 4 5 5 5 24 
25 5 5 4 5 5 24 




27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 4 5 5 24 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 5 4 5 5 24 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 4 5 5 24 
42 4 5 4 5 4 22 
43 5 5 4 5 5 24 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 3 4 4 19 
50 5 5 3 5 4 22 
51 3 4 3 5 4 19 
52 5 5 4 5 4 23 
53 5 5 5 5 3 23 
54 5 5 3 4 4 21 
55 5 5 3 5 4 22 
56 5 5 5 5 4 24 
57 4 4 3 5 5 21 
58 4 5 3 4 4 20 
59 5 5 3 4 4 21 
60 4 5 5 5 4 23 
61 5 5 5 5 5 25 
62 5 5 4 4 4 22 
63 4 4 3 5 4 20 
64 5 5 4 4 5 23 
65 5 5 4 4 4 22 
66 5 5 4 5 4 23 
67 5 5 4 4 4 22 
68 4 4 4 4 4 20 
69 4 4 3 4 4 19 
70 5 5 4 4 4 22 
71 4 4 4 5 4 21 




73 5 5 4 4 4 22 
74 5 4 4 4 5 22 
75 4 4 4 5 5 22 
76 4 4 4 4 4 20 
77 4 5 4 5 5 23 
78 5 5 3 4 4 21 
79 5 5 4 4 5 23 
80 5 5 4 4 5 23 
81 5 5 4 5 5 24 
82 4 5 4 4 4 21 
83 4 4 3 4 3 18 
84 5 5 4 4 4 22 
85 5 5 4 4 4 22 
86 4 4 4 4 4 20 
87 4 4 4 4 4 20 
88 5 5 4 5 5 24 
89 4 4 4 4 4 20 
90 5 5 4 5 5 24 
91 5 5 4 4 5 23 
92 4 4 4 4 4 20 
93 4 4 4 4 4 20 
94 5 4 4 4 5 22 
95 5 5 4 5 5 24 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 5 4 5 5 23 
98 4 4 4 4 5 21 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 4 4 5 5 22 
101 5 5 4 4 4 22 
102 4 4 4 4 4 20 
103 4 4 4 4 4 20 
104 4 4 4 4 4 20 
105 4 4 4 4 4 20 
106 4 5 4 4 4 21 
107 4 4 4 4 4 20 
108 4 4 4 4 4 20 
109 4 4 4 4 4 20 
110 4 4 4 4 3 19 
111 4 4 4 4 4 20 
112 4 4 4 4 4 20 
113 4 4 4 4 4 20 
114 4 4 4 4 4 20 
115 4 4 4 3 4 19 
116 4 4 4 4 4 20 
117 4 4 4 4 4 20 








Variabel Nilai-Nilai Sosial Atas Pajak (X4)   
Total X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 
1 4 4 4 3 4 4 23 
2 3 4 4 3 3 3 20 
3 4 3 4 4 3 4 22 
4 5 5 5 5 5 5 30 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 5 4 4 4 4 4 25 
8 3 4 3 4 4 4 22 
9 4 3 4 3 4 4 22 
10 5 5 4 5 5 5 29 
11 4 3 4 4 3 4 22 
12 4 2 4 4 3 4 21 
13 4 3 4 4 3 3 21 
14 4 3 4 4 3 4 22 
15 4 3 4 3 3 4 21 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 3 3 3 3 4 4 20 
18 1 1 2 2 1 3 10 
19 4 4 2 3 3 3 19 
20 3 1 4 3 3 3 17 
21 4 1 5 5 5 5 25 
22 4 3 4 3 3 3 20 
23 4 4 5 4 4 3 24 
24 3 3 4 4 4 4 22 
25 5 4 5 3 4 3 24 
26 4 4 4 3 4 4 23 
27 5 5 5 4 4 4 27 
28 4 4 5 4 4 4 25 
29 5 4 5 3 5 5 27 
30 4 4 5 3 4 5 25 
31 5 4 5 4 4 5 27 
32 4 4 4 4 5 5 26 
33 4 4 5 4 4 5 26 
34 4 4 5 4 4 5 26 
35 4 5 4 4 5 5 27 
36 4 4 5 3 4 5 25 
37 4 5 5 4 5 5 28 
38 5 5 5 5 5 5 30 
39 4 5 5 4 5 5 28 
40 4 4 5 4 5 5 27 




42 4 5 5 4 4 5 27 
43 4 5 5 3 4 5 26 
44 4 5 5 4 4 5 27 
45 4 5 5 3 4 5 26 
46 4 5 5 4 5 5 28 
47 4 4 4 4 4 4 24 
48 4 3 4 4 4 4 23 
49 3 3 4 4 3 5 22 
50 4 3 4 3 4 4 22 
51 4 4 5 4 4 4 25 
52 4 5 5 3 3 5 25 
53 5 4 5 3 4 3 24 
54 5 4 5 3 3 4 24 
55 5 4 5 4 3 3 24 
56 5 5 4 4 3 4 25 
57 4 4 5 3 3 3 22 
58 5 5 5 3 4 4 26 
59 4 4 5 5 4 4 26 
60 5 5 4 3 3 3 23 
61 4 4 4 3 4 4 23 
62 4 5 5 4 4 3 25 
63 5 5 5 4 4 4 27 
64 5 5 5 4 4 4 27 
65 4 4 5 3 3 4 23 
66 4 4 5 4 4 3 24 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 4 4 5 4 4 4 25 
69 3 3 4 3 3 4 20 
70 4 4 5 3 3 4 23 
71 4 4 5 4 4 3 24 
72 4 4 4 3 3 3 21 
73 4 4 4 4 3 3 22 
74 5 5 5 4 4 4 27 
75 5 4 4 3 4 3 23 
76 4 4 4 3 3 3 21 
77 4 5 4 4 3 3 23 
78 4 4 4 4 5 4 25 
79 5 4 5 4 4 4 26 
80 5 4 4 4 5 4 26 
81 5 4 4 4 4 3 24 
82 4 3 5 4 4 4 24 
83 4 3 4 4 3 4 22 
84 4 5 5 5 5 4 28 
85 4 5 4 4 4 4 25 
86 4 4 4 4 4 4 24 




88 5 4 4 4 4 4 25 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 4 4 4 4 3 4 23 
91 4 4 4 3 4 4 23 
92 4 4 4 4 4 4 24 
93 4 4 4 4 4 4 24 
94 5 4 4 4 4 4 25 
95 4 4 3 4 4 4 23 
96 4 4 5 3 3 4 23 
97 5 4 4 4 4 4 25 
98 5 4 4 4 4 5 26 
99 4 5 4 4 4 4 25 
100 4 3 4 4 4 5 24 
101 4 4 5 4 4 3 24 
102 4 4 4 5 4 4 25 
103 4 4 4 4 5 4 25 
104 4 2 4 5 4 4 23 
105 5 4 4 4 3 4 24 
106 5 5 5 5 5 4 29 
107 4 4 4 4 4 4 24 
108 4 4 4 5 4 4 25 
109 4 4 4 4 4 4 24 
110 4 4 4 5 4 4 25 
111 4 4 4 5 4 4 25 
112 4 4 4 4 4 4 24 
113 3 3 4 3 3 4 20 
114 4 4 4 4 4 4 24 
115 4 3 4 4 4 4 23 
116 4 3 4 4 4 4 23 
117 4 3 3 4 4 4 22 
118 4 3 4 3 4 4 22 




Variabel Pengetahuan Pajak (X5) 
Total X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 
1 5 5 5 5 5 25 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 5 5 5 5 25 
4 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 20 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 5 25 
8 4 4 4 4 3 19 
9 5 5 5 5 5 25 




11 5 5 5 5 4 24 
12 5 4 4 4 4 21 
13 4 4 4 4 4 20 
14 5 4 4 4 4 21 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 5 5 5 4 24 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 5 5 5 5 25 
21 5 5 5 5 4 24 
22 4 4 4 4 4 20 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 5 25 
25 5 5 5 5 5 25 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 5 5 5 25 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 5 5 5 5 25 
32 5 5 5 5 5 25 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 5 5 5 25 
35 5 5 5 5 5 25 
36 5 5 5 5 5 25 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 5 5 5 25 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 4 5 5 5 24 
41 5 5 5 5 5 25 
42 5 5 5 5 5 25 
43 5 5 5 5 5 25 
44 5 5 5 5 5 25 
45 5 5 5 5 4 24 
46 5 5 5 5 5 25 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 5 4 4 4 21 
50 5 5 5 5 5 25 
51 5 4 5 5 5 24 
52 5 5 5 5 5 25 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 5 4 21 
55 5 5 5 5 5 25 




57 5 4 4 4 4 21 
58 5 5 4 4 5 23 
59 5 5 5 5 5 25 
60 5 5 5 5 5 25 
61 5 5 5 5 5 25 
62 5 5 5 5 5 25 
63 5 4 4 4 4 21 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 4 4 4 22 
66 5 5 4 4 4 22 
67 5 5 5 5 5 25 
68 5 5 5 4 4 23 
69 4 4 4 4 4 20 
70 5 4 4 4 4 21 
71 5 5 5 5 5 25 
72 4 4 4 4 4 20 
73 5 5 5 4 4 23 
74 4 5 4 4 5 22 
75 5 5 4 4 5 23 
76 5 5 5 5 5 25 
77 5 5 5 4 4 23 
78 5 5 5 4 4 23 
79 5 5 5 5 5 25 
80 5 5 4 4 4 22 
81 5 4 4 4 4 21 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 5 5 5 5 25 
85 5 4 4 4 4 21 
86 5 4 4 4 4 21 
87 4 4 4 4 4 20 
88 5 5 4 4 5 23 
89 4 4 4 4 4 20 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 5 4 5 5 24 
92 4 4 4 4 4 20 
93 4 4 4 4 4 20 
94 5 5 5 5 5 25 
95 5 5 5 5 5 25 
96 4 4 4 4 4 20 
97 5 5 5 5 5 25 
98 5 4 4 4 5 22 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 5 4 4 5 22 
101 5 5 4 4 4 22 




103 4 4 4 4 4 20 
104 4 4 4 4 4 20 
105 4 4 4 4 4 20 
106 4 4 4 4 4 20 
107 4 4 4 4 4 20 
108 4 4 5 5 4 22 
109 4 4 4 4 4 20 
110 4 4 4 4 5 21 
111 4 4 4 4 4 20 
112 4 4 4 4 4 20 
113 4 4 4 4 4 20 
114 4 4 4 4 4 20 
115 4 4 4 3 4 19 
116 4 4 4 4 4 20 
117 4 4 4 5 4 21 
118 4 4 4 4 4 20 




Variabel Pilihan Berkarir diBidang Perpajakan (Y) 
Total Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
1 4 4 5 5 5 23 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 5 5 5 5 24 
4 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 20 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 4 3 4 21 
9 4 4 3 4 4 19 
10 4 4 4 4 3 19 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 2 4 4 18 
13 3 4 4 4 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 3 4 3 4 4 18 
16 4 4 4 4 4 20 
17 3 3 4 3 4 17 
18 2 5 1 3 4 15 
19 3 3 3 3 4 16 
20 2 2 4 2 2 12 
21 3 4 5 3 5 20 
22 3 3 3 3 3 15 
23 4 5 5 4 5 23 
24 4 5 5 4 5 23 




26 4 5 3 5 5 22 
27 4 5 4 5 5 23 
28 5 4 4 5 5 23 
29 4 5 4 5 5 23 
30 4 5 4 5 5 23 
31 4 4 4 5 5 22 
32 5 5 4 5 5 24 
33 5 4 4 5 5 23 
34 4 5 4 5 5 23 
35 4 5 4 5 5 23 
36 5 4 4 5 5 23 
37 5 5 5 5 5 25 
38 5 5 4 5 5 24 
39 5 4 4 5 4 22 
40 5 3 3 5 4 20 
41 4 5 4 5 5 23 
42 5 4 4 5 5 23 
43 4 5 4 5 5 23 
44 4 4 5 4 5 22 
45 4 4 4 5 5 22 
46 4 4 4 5 5 22 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 4 4 4 20 
49 4 4 3 4 4 19 
50 3 4 4 4 4 19 
51 4 5 4 5 5 23 
52 3 4 4 5 5 21 
53 4 4 3 4 4 19 
54 4 5 4 5 5 23 
55 4 5 4 5 5 23 
56 4 5 4 5 5 23 
57 4 5 3 4 4 20 
58 5 5 4 5 5 24 
59 4 5 5 5 5 24 
60 4 5 4 5 5 23 
61 4 5 4 5 5 23 
62 4 4 4 5 5 22 
63 4 5 4 5 5 23 
64 4 4 3 5 5 21 
65 4 4 4 5 5 22 
66 4 5 4 5 5 23 
67 5 5 4 5 5 24 
68 5 5 4 5 5 24 
69 4 4 4 4 4 20 
70 4 5 4 5 4 22 




72 3 4 4 5 4 20 
73 5 5 4 5 5 24 
74 4 5 4 5 5 23 
75 4 5 5 5 5 24 
76 4 5 5 5 5 24 
77 4 4 5 5 5 23 
78 3 4 4 5 4 20 
79 4 4 4 5 5 22 
80 3 4 5 5 5 22 
81 4 5 5 5 5 24 
82 4 4 4 5 4 21 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 5 5 22 
85 4 5 5 5 5 24 
86 4 4 4 4 4 20 
87 4 5 4 4 4 21 
88 4 4 5 5 5 23 
89 4 5 4 4 4 21 
90 5 5 5 5 5 25 
91 5 5 5 5 5 25 
92 4 4 4 4 4 20 
93 4 4 4 4 4 20 
94 4 4 4 5 5 22 
95 4 4 4 5 5 22 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 5 5 5 5 24 
98 4 5 5 4 4 22 
99 4 4 4 5 4 21 
100 4 4 4 5 5 22 
101 4 4 4 5 5 22 
102 4 4 4 4 4 20 
103 4 4 4 4 4 20 
104 4 5 4 4 4 21 
105 4 4 4 4 4 20 
106 5 4 4 5 4 22 
107 4 4 4 4 4 20 
108 4 4 4 4 4 20 
109 4 4 4 4 4 20 
110 4 4 3 4 4 19 
111 4 4 4 4 4 20 
112 4 4 4 4 4 20 
113 4 4 4 4 4 20 
114 4 4 4 4 4 20 
115 4 4 3 4 4 19 
116 4 4 4 4 4 20 




118 4 4 3 3 4 18 
119 4 4 3 4 4 19 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Persepsi 
X1.1 Pearson Correlation 1 .477** .533** .485** .686** .818** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X1.2 Pearson Correlation .477** 1 .549** .425** .411** .748** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X1.3 Pearson Correlation .533** .549** 1 .428** .416** .780** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X1.4 Pearson Correlation .485** .425** .428** 1 .678** .746** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X1.5 Pearson Correlation .686** .411** .416** .678** 1 .799** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Persepsi Pearson Correlation .818** .748** .780** .746** .799** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 119 119 119 119 119 119 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 







 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Motivasi 
X2.1 Pearson Correlation 1 .483** .395** .434** .154 .716** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .095 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X2.2 Pearson Correlation .483** 1 .359** .397** .026 .683** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .781 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X2.3 Pearson Correlation .395** .359** 1 .420** .413** .743** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X2.4 Pearson Correlation .434** .397** .420** 1 .546** .778** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X2.5 Pearson Correlation .154 .026 .413** .546** 1 .575** 
Sig. (2-tailed) .095 .781 .000 .000  .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Motivasi Pearson Correlation .716** .683** .743** .778** .575** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 119 119 119 119 119 119 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 










 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Minat 
X3.1 Pearson Correlation 1 .712** .328** .421** .443** .775** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X3.2 Pearson Correlation .712** 1 .145 .553** .413** .740** 
Sig. (2-tailed) .000  .114 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X3.3 Pearson Correlation .328** .145 1 .292** .343** .618** 
Sig. (2-tailed) .000 .114  .001 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X3.4 Pearson Correlation .421** .553** .292** 1 .580** .768** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X3.5 Pearson Correlation .443** .413** .343** .580** 1 .761** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Minat Pearson Correlation .775** .740** .618** .768** .761** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 119 119 119 119 119 119 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 















1 .492** .415** .249** .381** .092 .656** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .006 .000 .318 .000 
N 119 119 119 119 119 119 119 
X4.2 Pearson 
Correlation 
.492** 1 .424** .192* .387** .195* .716** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .036 .000 .034 .000 
N 119 119 119 119 119 119 119 
X4.3 Pearson 
Correlation 
.415** .424** 1 .146 .339** .264** .644** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .112 .000 .004 .000 
N 119 119 119 119 119 119 119 
X4.4 Pearson 
Correlation 
.249** .192* .146 1 .500** .288** .585** 
Sig. (2-tailed) .006 .036 .112  .000 .001 .000 
N 119 119 119 119 119 119 119 
X4.5 Pearson 
Correlation 
.381** .387** .339** .500** 1 .504** .780** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 119 
X4.6 Pearson 
Correlation 
.092 .195* .264** .288** .504** 1 .580** 
Sig. (2-tailed) .318 .034 .004 .001 .000  .000 





.656** .716** .644** .585** .780** .580** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 119 119 119 119 119 119 119 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Items N of Items 









1 .746** .722** .599** .599** .832** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X5.2 Pearson 
Correlation 
.746** 1 .752** .684** .716** .889** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X5.3 Pearson 
Correlation 
.722** .752** 1 .815** .657** .902** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X5.4 Pearson 
Correlation 
.599** .684** .815** 1 .763** .888** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
X5.5 Pearson 
Correlation 
.599** .716** .657** .763** 1 .859** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 





.832** .889** .902** .888** .859** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 119 119 119 119 119 119 










Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
Pilihan_Berkar
ir 
Y.1 Pearson Correlation 1 .384** .265** .492** .396** .671** 
Sig. (2-tailed)  .000 .004 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Y.2 Pearson Correlation .384** 1 .267** .474** .571** .715** 
Sig. (2-tailed) .000  .003 .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Y.3 Pearson Correlation .265** .267** 1 .375** .441** .648** 
Sig. (2-tailed) .004 .003  .000 .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Y.4 Pearson Correlation .492** .474** .375** 1 .770** .838** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Y.5 Pearson Correlation .396** .571** .441** .770** 1 .852** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 119 119 119 119 119 119 
Pilihan_Berkarir Pearson Correlation .671** .715** .648** .838** .852** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 119 119 119 119 119 119 












Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .707a .499 .477 1.644 1.270 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Pajak, Nilai_Nilai_Sosial, Persepsi, Motivasi, Minat 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 304.456 5 60.891 22.539 .000b 
Residual 305.275 113 2.702   
Total 609.731 118    
a. Dependent Variable: Pilihan_Berkarir 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .331 2.103  .157 .875   
Persepsi .252 .103 .212 2.439 .016 .588 1.701 
Motivasi -.013 .103 -.012 -.128 .898 .493 2.030 
Minat .183 .114 .168 1.607 .111 .407 2.455 
Nilai_Nilai_Sosial .360 .072 .423 5.035 .000 .628 1.591 
Pengetahuan_Paja
k 




a. Dependent Variable: Pilihan_Berkarir 
 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.60844013 
Most Extreme Differences Absolute .059 
Positive .039 
Negative -.059 
Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
